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ABSTRAK

Agnes Roh Karlina Barasa, 012021001

Gambaran Pelaksanaan Caring Code Mahasiswa Tingkat Il di STIKes Santa
Elisabeth Medan Tahun 2024

Program Studi D3 Keperawatan
(xix + 68 + lampiran)
Kata kunci: Caring code, Caring mahasiswa

i Caring code merupakan salah satu bentuk panduan/acuan yang di tetapkan
untuk menjadi pedoman didalam menerapkan/melaksanakan perilaku peduli
kepada sesama. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana
pambaran pelaksanaan caring code mahasiswa tingkat 1ll di Sekolah Tinggi
Ilmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan Tahun 2024. Metodologi penelitian
yang digunakan adalah kuantitatif. Jenis penelitian ini adalah disain deskriptif.
%engambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan total sampling.
Populasi dalam penelitian ini adalah 159 responden dengan sampel 158
responden. Instrumen penelitian yang digunakan dalam bentuk kuesioner caring
code. Analisis data dalam penelitian ini menggunakan tabel, analisis diagram,
tlan analisis grafik. Hasil penelitian diperoleh caring code mahasiswa prodi D3
Keperawatan tingkat 111 dengan kategori baik 24 responden (75,0%) dari 32
responden. Caring code mahasiswa prodi S1 Keperawatan tingkat 111 dengan
kategori baik 74 responden (74,2%) dari 97 responden. Caring code mahasiswa
prodi TLM tingkat 111 dengan kategori baik 13 responden (92,9%) dari 14
responden. Caring code mahasiswa prodi MI.K tingkat 111 dengan kategori baik
sebanyak 13 responden (86,7%) dari 15 respoden. Caring code mahasiswa
tingkat 111 dengan kategori baik sebanyak 122 responden (77,2%) dari 158
respoden. Caring code merupakan wujud dari ketulusan, perhatian, kejujuran
yang diberikan dalam mewujudkan perilaku peduli kepada sesama.

Daftar Pustaka 2008-2022

STIKes Santa Elisabeth Medan



STIKes Santa Elisabeth Medan

ABSTRACT

'Agnes Roh Karlina Barasa, 012021001

Overview of the Implementation of the Caring Code for Level 11l Students at
STIKes Santa Elisabeth Medan 2024

'D3 Nursing Study Program
' (xix+68+attachments)
'Keywords: Caring code, Caring students

'Caring code is a form of guidance/reference that is set to serve as a guideline in
implementing/implementing caring behavior towards others. The aim of this
research is to find out what the implementation of the caring code for level III
students at the santa elisabeth medan methodology  research used is
guantitative. This type of research is a descriptive design. Sampling in this
research used total sampling. The sample in this study is 158 respondents
population 159. The research instrument is in the form of a caring code
guestionnaire. Data analysis in this research uses tables, diagram analysis and
graphic analysis. The research results showed that the caring code of D3
Nursing study program level 11l students is in the good category for 24
respondents (75.0%) out of 32 respondents. Caring code for level 111 Nursing :
study program students in the good category are 74 respondents (74.2%) out of !
B7 respondents. The caring code for level 111 TLM study program students is in :
good category for 13 respondents (92.9%) out of 14 respondents. The caring
code for level 111 MIK study program students is in the good category as many as
13 respondents (86.7%) out of 15 respondents. The caring code for level IlI
students in the good category are 122 respondents (77.2%) out of 158
respondents. Caring code is a form of sincerity, attention and honesty given in
realizing caring behavior to others.

Bibliography 2008-2022
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BAB 1
PENDAHULUAN

g, Latar Belakang

Caring merupakan kegiatan terpenting dari sebuah penyediaan pelayanan

ibidang kesehatan. Perawat selalu berusaha memberikan penyembuhan kepada

pasien untuk dapat lebih meningkatkan kesadaran akan apa yang dibutuhkan

e e LR ECE R

klien, masyarakat, dan juga di petugas medis. Caring sering juga diungkapkan'

:Sebagai sebuah motivator yang sangat penting untuk mendukung proses:

penyembuhan diri, serta merasa lebih kuat dan percaya dalam mencapai kesehata

- __

yang diinginkan (Karo, 2019).

e ccccccce-

Menurut Watson (2008), caring adalah suatu hubungan dimana orang

o--------

rang saling memperhatikan dan lebih menghargai kepada sesama. Carin

-
N (o R,

erupakan pandangan yang utama dalam paradigma meta pengetahuan dan juga
alam pelayanan medis, menjadi salah satu pelengkap dari proses pengobatan

ang dimana sosok perawat membantu seseorang atau keluarga dalam

s

emperoleh pengetahuan untuk dapat meningkatkan kesehatan.

Caring behaviour yang harus ditunjukkan oleh perawat mencaku

T3

I o Ep .

perasaan aman, nyaman, cinta, perhatian, menjaga kesehatan, memberikan

'semangat, peduli, kepercayaan, perlindungan, hadir, dukungan, memberikan

:Sebuah rasa dan untuk memberikan dorongan dan juga membantu memberikari:

yang hal terbaik dalam memberikan pelayanan kesehatan bagi orang yang

membutuhkan (Watson 2012).

Menurut Allogood,M (2006), caring merupakan titik sentral dart

pelayanan keperawatan, caring disebut juga tidak hanya dapat memberikan suatu
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ioerilaku atau tindakan yang berorientasi pada tugas dan terlihat jelas sebagai suat
:karakteristik yaitu, dapat dilihat dengan adanya hubungan antara perawat da
Iklien.

Caring behavior merupakan perilaku seseorang ketika bertemu orang lai

R U SN =R

ang melayani sepenuh kasih sayang. Caring behavior juga kepedulian seseorang

D____

y
:blengan yang lainya. Hal yang terpenting dalam keperawatan adalah perspektif
:humanistik yang berasal dari faktor karatif yang digabungkan beberapa bersam

dasar dalam intelektual. Setelah itu Watson memperluas ke sempuluh fakto

karatif untuk menolong apa yang diperlukan klien memenuhi kebutuahan biofisik,

psikososial, dan interpresonal mereka dengan tujuan mencapai intregitas

PR P,

fungsional penuh (Karo, 2019).

Caring code merupakan wujud dari perhatian, ketulusan, kejujuran, rasa

eduli yang dapat dibagikan dalam perawatan medis. Saat menerapkan caring'

ode yang diperlukan oleh tenaga medis yaitu mampu mendukung penerimaari:

[ 2 = B

lien, melakukan tindakan dengan lebih kreatif, dan menjalin komunikasi yang

aik misalnya dengan menunjukkan senyuman yang tulus untuk mempercepat

R TTOTTTTRTTTT

esembuhan pasien (Jainurakhma et al., 2021).
Caring code merupakan bentuk panduan atau prosedur yang dijadikal

1
cuan melaksanakan caring behaviour. Belum ada satu pun lembaga pendidikan

—mmepmmmmmm -

yang memiliki kebijakan dalam mempraktikan caring behaviour baik terhadap

:blosen maupun mahasiswanya. Hal inilah yang menjadi salah satu kendala:

:behingga lulusan lembaga pelatihan yang diperoleh didalam pendidikan masihi

belum dapat melakukan caring behaviour dengan bagus dan akurat maka kualitas
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ioelayanan medis pada saat bekerja dirumah sakit rendah dan buruk (Setiawan
D015).

Menurut Hutabarat (2022), ditemukan data bahwa dari 51 responden

=Y

ebanyak 62 orang mahasiswa (68,9%) masuk dalam kategori baik, 18 mahasiswa

24,3%) masuk dalam kategori sangat baik, dan 5 mahasiswa (6,8%) masuk

AT T T T T TS

:blalam kategori cukup baik. Selanjutnya, dari 85 responden, sebanyak 61

mahasiswa(71,8%) masuk dalam kategori baik, 21 mahasiswa (24,7%) termasuk

sangat baik, serta 3 mahasiswa (3,5%) termasuk cukup baik. Dan 96 responden:
5

ebanyak 62 orang (64,6%) masuk dalam kategori baik, 7 mahasiswa (7,3%)i

:termasuk sangat baik, dan 27 orang (28,1%) masuk dalam kategori cukup baikJi

Dengan data tersebut, penulis merasa bahwa pelaksanaan caring code diantara

kalangan mahasiswa masih perlu diteliti.

Menurut simbolon (2020), kejadian-kejadian di indonesia memperlihatkan

penelitian mengenai kepedulian yang tidak ditunjukkan, terkhusus pada institusi

keperawatan. Lembaga-lembaga kesehatan tidak menerapkan petunjuk caring

behaviour atau caring code baik di antara pengajar atau pelajar sehingga

'rnenjadikan kelulusan dibidang keperawatan dihasilkan masih masih terkendala

melaksanakan caring behaviour dengan menyeluruh, oleh karena itu kualitas saat

emberikan pelayanan kepada klien menjadi rendah.

Menurut Setiawan (2015), beberapa faktor-faktor yang menyebabkan

ahasiswa mengalami kendala dalam menerapkan caring code antara kurangnya

I

esadaran diri pribadi, serta pengaruh perilaku yang kurang peduli sehingg

S R EP SRR
R SRR < DR

urangnya mampu dalam melakukan caring behaviour. Peristiwa dikalanga
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'masyarakat saat ini dapat dilihat bahwa pelaksanaan caring tidak terlalu di

'tampilkan didalam institusi dan dalam pelaksanaanya.

Institusi dalam dunia medis harus mampu memberikan gambaran yang

——_—————————

erbaik dan dapat dimengerti dengan perilaku kepedulian terhadap siswa agar

'plapat diadopsi olen mahasiswa dengan perilaku kepedulian. Caring dalam

ioendidikan keperawatan bukanlah suatu hal yang baru, mahasiswa berusahai:

mampu mempelajari caring dengan cara menerapkan caring bahaviour di

Jingkungan belajar dan dicontohkan oleh dosen dalam kegiatan pembelajaran:

Dalam pembelajaran, pengajaran dan penanaman sikap pada perawat professionat

:masa depan dan caring bahaviour sangat penting dan menjadi petunjuk didalarri:

:hidup mereka untuk dapat lebih peduli pada orang lain, lebih percaya diri, dan

berusaha membuat yang baik kepada sesama (Kusnanto, 2019).

Perawat juga diharapkan dapat memberikan pelayanan yang sepadan

engan kemampuan profesionalnya, pelayanan dengan kemampuan secard

= il T

rofessional, sehingga penanganan yang dirasakan dan diberikan kepada pasien

dapat dipertanggung jawabkan secara sesuai posisi. Penanganan harus optimal dan

terhkusus dengan caring. Sehingga kepuasan klien pada penanganan yand

'blilakukan. Tetapi keluhan klien pasien terhadap caring behaviour perawat pada:

masa kini masih banyak ditemukan (Chrisnawati, 2020).
Menurut Sawela (2020), intektual serta keahlian yang diterima seseorang

mengenai caring yang dapat digunakan demi mengembangkan caring code, hal:

ini akan membantu mereka meningkatkan kualitas sikap caring saat memberikan

pelayanan kesehatan dimasa depan. Sikap peduli saat memberikan layanan
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kesehatan dimasa depan sangatlah penting. Oleh karena itu, penting bagii

:mahasiswa untuk mengembangkan sikap peduli dalam menjalankan tugas merekai:

dalam merawat pasien dimasa depan. Kepedulian serta bertanggung jawab

iperlukan untuk pelayan medis dan lebih mengembangkan lagi di bidangnya:
ehingga diperlukan keahlian yang lebih bagus untuk persiapan untuk
edepannya.

Caring terhadap sesama juga terlihat dari pengalaman yang didapa

TR Ty T et

PR | S,

mahasiswa selama praktek pendidikan keperawatan. Misalnya, dalam aktivitag

w-T"

ehari-hari seperti merawat orang lain, menunjukkan kepedulian kepada orang'

ain, dan saling membantu. Dengan demikian, pengalaman ini dapaﬂ:

eningkatkan pengetahuan dan kesadaran untuk membantu sesama yang

- T

membutuhkan. (Knuttson, 2020).

Menurut Setiawan (2015), caring code penting bagi seseorang untuk

memiliki caring code di dalam dirinya, dan hal ini perlu dilakukan dengari:

endekatan yang baik terhadap sertiap individu serta terus menerus melakukan

Y =

pengawasan dari berbagai pihak, termasuk pejabat yang sudah terstruktur dan

ioengembangan yang lebih lanjut. Dengan demikian, setiap peluang yang tepat'

Iblapat dimanfaatkan untuk melaksanakan proses untuk mengembangkan caring

ode untuk yang terbaik.

Menurut Livianita (2015), pelatihan dan pendidikan juga memiliki yang

engaruh yang signifikan terhadap kecerdasan emosional seseorang. Hal int

ukanlah bawaan sejak lahir, namun harus lebih lagi meningkatkan sikap berfokué

TOTTTTDT T T T TTTTTTOTT T

gar terdapat tujuan untuk menjaga kepedulian yang inti.

STIKes Santa Elisabeth Medan



STIKes Santa Elisabeth Medan

Caring code dapat diterapkan melalui pengembangan, seperti menciptakari

iskusi yang fokus antara mahasiswa dan dosen, dengan mengingatkan mahasiswai:

entang pentingnya merawat pasien, membantu membangun hubungan yan

e S A e N

yata, menunjukkan sikap dan perilaku yang baik serta menjaga keamanan jiwa

W

erta sosial (Lee-Hsieh et al., 2005).

Berdasarkan latar belakang yang sudah disampaikan, Sehingga saya sangat

—— e ——————— -

erdorong untuk meneliti dengan judul “gambaran pelaksanaan caring codei
:mahasiswa tingkat 111 di Sekolah Tinggi llmu Kesehatan Santa Elisabeth Medani
;Tahun 2024”. i
21.2. Rumusan Masalah
E Rumusan masalah didalam skripsi ini adalah ‘“bagaimana gambarani
ipelaksaan caring code mahasiswa tingkat 111 di Sekolah Tinggi IImu Kesehatani
iSanta Elisabeth Medan Tahun 2024”. E
13 Tujuan Penelitian
i:L.B.l. Tujuan umum
Untuk menganalisis bagaimana gambaran pelaksanaan caring codeii
:mahasiswa tingkat 111 di Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Santa Elisabeth Medani
ahun 2024.

R EGEGEEEEEEEEE T
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1.3.2. Tujuan Khusus

1. Menganalisis gambaran caring code pada mahasiswa tingkat 111 prodl
D3 keperawatan di Sekolah Tinggi llmu Kesehatan Santa EIisabetHi
Medan Tahun 2024.

2. Menganalisis gambaran caring code pada mahasiswa tingkat Il prodil

S1 keperawatan Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Santa Elisabet

Medan Tahun 2024.

[

3. Menganalisis gambaran caring code pada mahasiswa tingkat 111 prodi

s R

TLM di Sekolah Tinggi lImu Kesehatan Santa Elisabeth Medan Tahu

2024.

4. Menganalisis gambaran caring code pada mahasiswa tingkat 111 prod

S___-

MIK di Sekolah Tinggi IlImu Kesehatan Santa Elisabeth Medan Tahu
2024.
5. Menganalisis gambaran caring code pada mahasiswa tingkat Il d

Sekolah Tinggi llmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan Tahun 2024.

4. Manfaat Penelitian

4.1. Manfaat teoritis

L gy gy

Penelitian ini dapat menyajikan penambahan pengetahuan mengena

eskripsi pelaksanaan caring code mahasiswa tingkat Il di Sekolah Tinggi IIm

I = T =

Kesehatan Santa Elisabeth Medan Tahun 2024.

[ e,
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4.2. Manfaat praktis
1. Untuk institusi pendidikan

Institusi pendidikan dapat dimanfaatkan peneliti ini menjadi ata

— e - ____

bahan pendidikan atau bahan edukasi dalam meningkatkan penerapa

caring code diantara sesama mahasiswa.

2. Untuk responden

Responden dapat memenfaatkan penelitian ini sebagai upaya aga

[

mahasiswa bisa lebih termotivasi dalam hal belajar dengan

menerapkan caring sebagai upaya untuk lebih terbuka dalam perilaku:

menghargai, berinteraksi, antusias, bekerjasama dan saling membantu;

jujur, tulus, terbuka, memperhatikan penampilan, membuka diri, serta:

peka kepada sesama mahasiswa.
3. Untuk peneliti selanjutnya

Besar harapannya peneliti selanjutnya dapat menggunaka

e

penelitian ini sebagai masukan untuk penelitian berikutnya;

pengalaman serta referensi untuk memperluas pengetahuan, terutamd

tentang bagaimana penerapan caring code pada mahasiswa tingkat I11.

1
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BAB 2
TINJAUAN PUSTAKA

N TR T T T T T TS

.1. Konsep Pendidikan Tinggi

.'1'1 Defenisi

Menurut undang-undang No0.23 (2023), Pendidikan tinggi merupakaq
itahapan pendidikan sesudah menegah dan mencakup D3, S1, magister,E

kedokteran, dan spesialis, profesi, dan diadakan institut secara kultur dinegara.

Pendidikan tinggi merupakan jenjang institusi dimana memungkinkan

eserta didik memperdalam ilmu pengetahuan yang belum diperoleh pada saa

enempuh pendidikan dasar dan menengah. Apa yang memotivasi siswa untul<:

N R

e R

elanjutkan ke perguruan tinggi lahir dari cita -citanya sendiri. Faktor motivasi

menjaadi salah satu alasan mahasiswa ingin melanjutkan pendidikanya. Jikg

'Seseorang mempunyai Kkeinginan kuat untuk meningkatkan kualitas dalam

:hidupnya di masa depan maka ia akan terlebih dahulu dengan cara meneruskari:

studinya ke perguruan tinggi dengan keinginannya nantinya mendapatka
ekerjaan yang layak dan gaji yang tinggi (Fani et al., 2022).

.1.2. Peran pendidikan tinggi

[ S

Pendidikan tinggi adalah tingkat pendidikan dimana memungkinkan

et St &

peserta didik untuk menjadi manusia yang memiliki kemampuan dalam akademik

dan juga kemampuan kompeten dengan harapan mampu menerapkan akademi

an profesional, sehingga memperoleh keterampilan untuk meningkatkart'

esejahteraan manusia (Kusumanto & Pranata, 2017).

R e = e
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Pendidikan memainkan peran penting dalam membentuk pengetahuari

[ e sttt

entang hubungan yang baik di lingkungan formal maupun informal. Hal ini jugai:

apat mempengaruhi kemampuan mahasiswa untuk mempresepsi, memahami

————

[ e

Qo___

an merespon, serta mengembangkan keterampilan melalui kegiatan pendidikany.

ARTTT

Widayati, 2013).
.1.3. Jenis pendidikan tinggi
Berdasarkan UU No.23 (2023), jenis-jenis perguruan tinggi yaitu:
1. Politeknik pendidikan
Politeknik adalah perguruan tinggi yang menyelengaraka
pelatihan bagi keterampilanan ilmu terapan. Bertujuan untu
menghasilkan kelulusan mampu berdaya saing dilokasi pekerjaan.

2. Universitas

g

Universitas merupakan institusi yang menyediakan fasilitas

kedisiplin ilmu. Universitas dapat menyediakan fasilitasbagi mahasiswaé

yang akan mencapai gelar maka sudah menyelesaikan pendidikan dengan
baik mahasiswa akan menerima gelar yang baru.

3. Institut

Qo _____

Institut  merupakan  fasilitas  sekolah  tinggi  diman
menyelenggarakan proses belajar disejumlah pemahaman dan iptek.

4. Sekolah Tinggi

3

Sekolah tinggi adalah institusi dimana menyediakan progra

keakademikan atau khusus bagi bagian displin untuk yang terkhusus da

R T e e L EE L LR EEE EE PR CEE

e E

untuk menyelengarakan pendidikan dalam lingkupnya.
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5. Akademi
Akademi adalah universitas yang menyelengarakan programi
pembelajaran terapan di satu bagian khusus atau sebagian cabang iImui
pengetahuan, teknologi seni. Misalnya, kemiiliteran, Akademil

Keperawatan, Akademi Kepolisian.

2.2. Konsep Caring

~N T

.1.1. Defenisi
Caring adalah proses memberikan mendukung kepada mereka yang
:membutuhkan bantuan dan perhatian melalui sifat baik tulus, cinta, dari:

pendengar. Caring tidak hanya bentuk pekerjaan, namun juga merupakan tugas

yang sangat penting dengan benar-benar hadir dalam memenuhi kebutuhan pasien

serta mengobati perasaan klien,anggota keluarga dan tenaga medis lainya (Karo,:

2019). Caring science adalah tujuan tujuan dari ilmu tentang manusia daIami

-

emahami teknik, peristiwa, dan pemahanan kepedulian. Pemahaman melibatkan
eni dan kemanusiaan serta penyedia layanan kesehatan (Karo, 2021).

Caring merupakan bagian terpenting saat menjalankan pekerjaan perawat,

kita juga harus berpartisipasi dengan keperawatan harus memengang tangan

B et ¥ Rt

pasien, hadir sepenuhnya untuk pasien, mendengarkan dengan penuh

'perhatian,dan terpenuhiinya keiginan klien, saudara-saudari, tenaga pelayan

:rnedis. Caring terhadap klien bukan hanya tugas, tetapi juga merupakan ikatan

lebih jelas diantara tenaga kerja dan pasien. Saat merawat pasien, sering kali
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iminta untuk memberikan perawatan yang membuat keluarga dan pasien meras
ahwa perawatan tersebut kurang memadai (Watson, 2008).

Caring adalah aliran dalam ikatan pasien dan tenaga medis. Meskipu

TTOoTTTTTTTTTTDTTTTEY T
e SRR < I

rosedurnya adalah ikatan kontinu, tetapi harus seperti ikatan yang tak berulang-

'ulang. Dimana prosesnya harus terus diperbaharui untuk mencapai tujuan dan

kesehatan serta kesejahteraan. Swanson berpendapat bahwa ada lima teori caring

diantaranya yaitu mempertahankan kejujuran, pemahaman, kebersamaan,lakukan

dan mengembangkan (Swanson dalam Kusnanto 2019).

Caring merupakan peristiwa yang umum yang dapat mempengaruhi car

o --

erpikir, berperilaku,dan merasakan saat berkomunikasi dengan orang lain,

JECuy S «

enghargai perasaan, dan merasa bertanggung jawab terhadap orang lain (Potte

R

Perry dalam Kusnanto, 2019).

2.2.2. Konsep caring

PSSy g g i P, |-

Menurut Watson dalam Kusnanto (2019), dasar konsep caring memiliki

dasar nilai yaitu sebagai berikut:

1. Konsep tentang manusia

Kemanusiaan adalah peran diri lengkap, mencakup keinginan

untuk diperhatikan, dihormati, dipahami, dan dibantu. Manusia padai:

umunya memiliki keinginan untuk menjadi bagian dari kelompok atau
masyarakat, serta merasakan kasih sayang dan memberikan kasi

sayang.

P R
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2. Konsep kesehatan
Kesehatan adalah kesatuan yang sejalan dengan spiritual tubuhi

serta jiwa seseorang. Fokusnya adalah pada pemeliharaan fungsi dani
kemampuan berkembang untuk meningkatkan kualitas hidup sehariai
hari. Sehat adalah keadaan bebas dari penyakit dan perlu meningkstkart:

kesehatan.

3. Konsep lingkungan

Menurut Jean Watson, perawatan serta keperawatan bersifat terus-

menerus dalam setiap kondisi di masyarakat. Caring behaviour berupai

keturunan dalam menerapkan dampak budaya sebagai strategi:

mekanisme pemecahan lingkungan tertentu tidak bersifat gen oleh
keturunan dahulu.
4. Konsep keperawatan
Konsep ini terfokus kepada sarana medis, menjaga kesehatan da
caring dikhususkan bagi pasien dalam keadaan kurang sehat da

maupun dalam keadaan bagus juga.

2.2.3. Faktor carative dalam caring

Menurut Watson (2008), sepuluh faktor carative dalam caring adalah:

1. Mengutamakan kebutuhan orang lain daripada kebutuhan diri sendiri
dengan memiliki nilai-nilai humanistik-altruistik.

2. Membangun dan meningkatkan keyakinan dan harapan pada pasien.

3. Meningkatkan kesadaran terhadap sesama.

P SR SR,

4. Meningkatkan ikatan yang bekerjasama dan kepercayaan.
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5. Menerima serta mengungkapkan rasa syukur

6. Memakai pendekatan ilmiah dan kreatif dalam memecahkan masalah
perawatan.

7. Mendorong proses pembelajaran individu dan kelompok.
Memberikan dukungan untuk lingkungan dalam penyembuhan mental
spiritual, dan sosial budaya.

9. Menolong memenuhi kepentingan dasar sesama.

10. Mengamati kepercayaan dan eksistensial, menciptakan kepedulian

Kesetaraan jiwa bagi masing-masing pribadi.

oo

2.2.4. Asumsi dasar caring
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teori sebagai berikut:
1. Caring adalah sesuatu yang umum serta mempunyai kekuatan yangi
sangat menarik.
2. Caring dapat dilihat sederhana tetapi sangat diperlukan bagi;

lingkungan di sekitar karena terpenuhi dengan kepedulian satu dengani

lainya.
. Caring dapat kita memiliki peri kemanusian yang baik membuaﬂ:

kumpulan menjadi harus lebih ditingkatkan.

-

4. Dalam profesi perilaku saling peduli digolongkan penting dimana ha
ini akan membantu mengembangkan etika sesama.

5. Harus mampu belajar menampilkan perhatian, kepedulian bagi kit

w

RPN « b

maupun sesama.
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6. Caring mengharapkan kesehatan tidak hanya sekadar penyembuhan,:

Dalam pelaksanaannya menggabungkan pemahaman tentang biologi:

serta tindakan seseorang menumbuhkan caring dalam terlengkapinya

penyembuhan.

7. Caring adalah bagian yang utama dalam dunia medis.

8. Caring memiliki sifat ontologis, di mana upaya adalah dasar untuk

mempertahankan dan meningkatkan disiplin dan profesi.

P S -

9. Caring melibatkan hubungan saling menguntungkan antara perawa
dan pasien, di mana perawat memberikan perhatian yang penuh kasi
dan pasien merasakan perawatan yang empati dan peduli.

IQ.2.5. Aspek-aspek caring

Menurut Karo (2021), ada beberapa aspek caring yaitu:

1. Aktualisasi diri melalui caring

s [

Aktualisasi diri merupakan kebutuhan untuk menjadi diri sendir

i.
dengan menumbuhkan sifat-sifat kemampuan dalam diri sendiri sesuai

dengan ciri khasnya sendiri untuk menjadi pribadi yang lebih bagus. Padg

titik ini kita harus mampu mengurus orang lain. Masalahnya adalah

bagaimana orang lain atau pandangan lain. Produk adalah hasil dari:

proses sesuatu, atau disebut juga proses adalah produk dalam
pembentukan.
2. Kemampuan merawat dan dirawat

Merawat juga bakat yang tidak biasa saja dan membutuhka

[ = S

pelatihan khusus, tetapi kita harus mampu menyembuhkan dengan sika
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dari beberapa bentuk antara lain:

2.2.6. Bentuk pelaksanaan caring

yang ada dalam diri seseorang. Jika saling caring terhadap orang lain;

kita biasa mengatasinya dengan mengatakan ‘saya mampu merawatnya’.

3. Keteguhan orang lain

Dalam proses merawat saling berhubungan dengan tingkat caring

perawat kepada pasien, tetapi juga harus tetap konsisten. Contohnyai

dalam memberikan pelayanan diperlukan suatu proses yang detail dalam:

merawat, dibutuhkan waktu untuk bertumbuh. Rasa bersalah dalam
merawat.
4. Membalas

Kepedulian mungkin tidak selalu ada balasan dari orang lain;
dalam hubungan antara pasien dan sesama harus dapat bermakna yaitui
sikap peduli terhadap sesam saling memperhatikan sehingga kepeduliani
dapat menjadi menular kepada orang lain dan dapat lebih dikembangkart:
lagi.

1
I
I
I
1
1
1
1
1
I
I
I
1
J

Menurut Perry dan Potter (2009), dalam praktik keperawatan caring terdir

1. Kehadiran

Kehadiran adalah perjumpaan dengan orang lain yang merupaka

JE e

sarana untuk mendekatkan diri dan mengkomunikasikan manfaat

kasih sayang. Perawat dapat menciptakan suasana saling pengertian'

dan keterbukaan melalui kehadiran, kontak mata, nada suara, bahasa

tubuh, mendengarkan, serta memiliki sikap yang antusias dan
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. Sentuhan

4. Memahami klien

semangat yang dapat dilakukan oleh perawat akan menjadikan suasand

saling mengerti dan terbuka.

e e - - =

Sentuhan kasih sayang merupakan salah satu bentuk komunikasgl
non-verbal yang bisa memberikan kepastian dan kenyamanan padai
pasien, meningkatkan percaya diri pasien serta meningkatkan orientasi:
terhadap keyataan.

Mendengarkan

Mendengarkan dalam melakukan pelayanan keperawatan untukl
membangun hubungan  saling percaya dibutuhkan kepercayaan,é
penting untuk menemukan topik pembicaraan dan mendengarkan ap
yang dikatakan pasien. Mendengarkan itu penting karena hal it
menunjukkan bahwa perawat memberikan perhatian yang penuh pad

pasien.

P « b J N e < S

Pemahaman terhadap klien juga berarti perawat memusatkan

perhatian pada pasien dan membangun hubungan kepeduliandengart'

pasien. Membangun hubungan yang penuh kepedulian membawei:

perawat lebih dekat dengan pasiennya. Ketika pelayanan yang

dibangun dengan bersama pemahaman dan pengalaman mereka akan

meningkat.
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Caring merupakan ketersediaan seseorang dalam memberikan pertolongan

kepada yang butuh pertolongan. Penyampaian perilaku ini dapat melalui rasa

ioeduli, ingin membantu, saling perhatian. Caring adalah bagian terpenting dart

:Iangkah pelayanan medis mencakup pelaksanaan memberikan kasih sayang,i

besedia mendengarkan keluhan, selalu ada bagi mereka (Karo, 2019).

Caring behavior adalah bagian dalam dasar keperawatan yang tampak

= ------

engan kepercaya diri, kasih sayang, sikap sabar, kejujuran, hadir, sentuhan, dan

endah hati melakukan aktivitas yang akan dilakukan agar lebih nyaman, dari:

-—---

enjaga kondisi agar tidak baik kepada klien. Caring behavior merupakan

R

perilaku dimana dilandasi sikap dan rasa peduli, perhatian, kasih sayang;

'keterampilan, bertanggung jawab, dan membantu memberikan dukungan dalam

ioroses penyembuhan (Watson, 2009).

Perawat yang memiliki caring behaviour merupakan perawat professionak

yang mampu memberikan sikap perhatian terhadap sesama, kepada orang lain;

'rnenghargai, berusaha mencegah terjadinya hal-hal buruk, memperhatikan orang'

iain, dan menghargai kemanusiaan, banyak perhatian, kehadiran, kebersamaan

—_—

emahaman, rasa hormat serta kesenangan (Nursalam dalam Maria, 2019).
.3.2. Proses caring behavior
Menurut Swanson (1991), terdapat konsep dalam caring behavior yaitu:

1. Maintening belief

TTTTTTTTTTTTTTTTTIINT T TS T
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. Knowing

. Being with

. Doing for

5. Enabling

Maintening belief adalah kepedulian individu sehinggai

memberikan rasa percaya diri dan perawat dalam menghadapi situasi:

yang dirasakan oleh klien dan menyebabkan lebih memberikan

perhatian kepada klien.

Pengetahuan dalam merawat pasien penting bagi perawat untu

o R

melakukan upaya memahami kondidi pasien, sikap mereka terhada

pasien dan rasa tanggung jawab yang komprehensif. Perawat harug

berusaha menghindari asumsi-asumsi yang menggangu kondisi pasieri
sehingga bentuk pelayanan yang diberikan juga terfokus padai:
kehidupan klien.

Being with adalah ekspresi hadir diri kepada pasien, selain hadir
secara fisik, dapat enyampaikan ketersediaan dan kemauannya untu

membangun dan membagikan perasaannya tanpa membebani perasaa

klien.

S S U

Doing for “bertindak melakukan” sikap tenaga kerja dalam
mengantisipasi kebutuhan, aman dan nyaman, kerahasiaan dan harkat;

serta memberikan perawatan.

Enabling merupakan tindakan meberikan ketenangan pikiran pad

JRPS 75 RN « & H

pasien saat melakukan tindakan, memberikan dukungan dengan focu
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=

masalah yang pasti. Manfaat pada klien sehingga dapat sadar diri da

mempercepat proses penyembuhanya.

2.3.3. Faktor-faktor yang mempengaruhi caring

Menurut Kusnanto dalam Papilaya et al (2023, faktor yang mempengaruh

caring adalah:

1. Faktor individu

e

Faktor ini mencakup faktor dan keahlian sehingga mempengaruhi
perilaku dan pekerjaan individu. Kemampuan pemahaman seseorangi
berperan penting dalam menyelesaikan berbagai tugas dan aktivitas:i
mental.

2. Faktor psikologis
i'

Faktor ini meliputi sikap, kedisiplinan, dan dorongan. Faktor in

dipengaruhi oleh ekonomi, keluarga, tempat tinggal. Masing-masind

individu lebih memiliki pola motivasi sendiri. Dorongan adalah upaya\i
melaksanakan kegiatan.
3. Faktor organisasi

Terpengaruh terhadap tindakan perawatan, termasuk tenaga kerja,

imbalan, pimpinan, tingkat jabatan, dan pekerjaan. Hasil dari faktorﬂ:

faktor ini berpengaruh pada dorongan kinerja.

2.3.4. Konsep dan perilaku caring

Menurut Wolf, et al, (1994), teori dan tindakan dalam caring add

lima sebagai berikut:

1. Assurance of human presence
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Mengacu pada pengakuan dan penghormatan terhadap kehadiran

manusia. Kualitas ini mencakup tiga elemen, yaitu pembentukari:

sistem nilai humanistik-altruistik, membangun sikap percaya dan

—___-

penuh harapan, serta meningkatkan sensitivitas pada sesama. Kegiata
perawatan seperti mengunjungi dan berkomunikasi, tutur kata,memint
tolong jika memerlukan sesuatu , respons cepat dari perawat.

Respectful deference

S « b [P

Peilaku ini menghormati lebih sopan lagi. Dan berfokus pada dug

elemen, vyaitu perawat harus saling mempercayai dan saling

mendukung. Selain itu, perawat juga harus mampu menerima emosi:
positif dan negatif pasien. Hal ini mencakup kegiatan peduli sepertii
mendengarkan dengan penuh  perhatian, menghormati, da
memberikan dukungan kepada klien.

Professional knowledge and skill

Pemahaman dan keahlian merupakan suatu bagian profesionalism

JERPUN o » JENp e S

dalam aktifitas untuk peningkatan sikap belajar dan mengajar secarg
Khusus pasien untuk penyampaian layanan keperawatan dan medisi
yang efisien. Kegiatan tersebut fokus pada aktivitas perawatan padai
pasien.

Positive connectedness

Hubungan positif diperlukan dibentuk dari perawat. Dalam hal in

perawat harus fokus membuat kondisi kalangan, psikologis, budaya

berpotensi meningkatkan kesehatan klien. Kegiatan tersebut
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kemungkinan besar menghabiskan waktu bersama klien, memberika
semangat dan memberikan kesempatan interaksi yang baik.

5. Attentive to others experience

[ e S

Pemberian asuhan keperawatan diharapkan menjadi perhatian

dalam melakukan sikap peduli. Berfokus pada mengutamakari

kepentingan pasien, bersikap empati dan penuh perhatian, setai:

memberikan  kesempatan  kepadanya untuk  mengungkapkan

perasaannya.

4. Konsep Caring Code

et et

2.4.1. Defenisi caring code

Caring code merupakan panduan dimana melahirkan seperangkat acuan

ntuk melaksanakan perilaku caring. Caring code terus bertumbuh seirind

engan kemajuan melalui berbagai tahap perkembangan diteruskan padai:

(o el

-y

erencanakan, melakukan, mengamati, menunjukkan peningkatan kerendahani
:hati dalam memberikan pelayanan kesehatan. Prinsip kepedulian juga tidak kalahi
ipentingnya bagi dosen, karena dapat membina ikataan yan baik dengan pelajar;
iblan yang mengajar (Setiawan, 2015).

2.4.2. Komponen caring code

Menurut Sekolah Tinggi llmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan (2021);
:bagian caring code terbagi menjadi dua yaitu caring code dosen dan caring cod

Imahasiswa :

Bagian konsep caring code mahasiswa terbagi menjadi 9 tema yaitu:

[ Y « > TR
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1. Menghargai

a. Tepat waktu dalam setiap kegiatan

b. Menghargai pendapat

c. Memberikan umpan balik/feedback

d. Tidak mengganggu teman saat saat pembelajaran
e. Tidak menertawakan teman ketika salah

f. Menepati janji

g. Menunjukkan sikap hormat

. Antusias

a. Mempersiapkan diri dalam proses pembelajaran
b. Mengisi bangku paling depan

c. Memberikan perhatian penuh saat pembelajaran

. Komunikasi

a. Menyapa dan tersenyum
b. Berbicara sopan, ada kontak mata

c. Menjadi pendengar yang baik

. Kerjasama/tolong menolong

a. Menawarkan bantuan meskipun tidak diminta
b. Mengerjakan tugas kelompok secara Bersama-sama

c. Memberi penghiburan bagi teman yang kesusahan

. Kejujuran

a. Tidak berpura-pura sopan dan patuh kepada dosen

b. Tidak menghindar saat berjumpa dengan dosen
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c. Menerima teguran dosen dengan ikhlas
d. Memiliki kemauan untuk berubah kea rah yang baik
e. Mengakui kesalahan
f. Tidak bersandiwara untuk mendapatkan perhatian dosen
6. Ketulusan
a. Belajar tidak hanya berorientasi pada nilai
b. Mengerjakan tugas dengan sepenuh hati
c. Menjalankan nasihat dengan senang hati
7. Penampilan
a. Menunjukkan sikap percaya diri dan semangat
b. Berpakaian bersih, rapi dan wangi
c. Tatanan rambut tampak rapi
d. Wajah tetap fresh/segar meskipun pada les terakhir pembelajaran
8. Membuka diri
a. Mengemukakan pendapat tanpa rasa takut
b. Menceritakan masalah kepada dosen
9. Kepekaan
a. Peka terhadap diri sendiri
b. Peka terhadap lingkungan

c. Peka terhadap orang lain
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. Antusias, memiliki semangat dan gairah yang tinggi (Sriningsih, 2019).

. Kerjasama/tolong menolong, adalah usaha yang dilakukan bersama untu

. Kejujuran, adalah penyampaian pesan yang benar kepada sesama (Messi

. Ketulusan, adalah sikap memberi tanpa mengharapkan imbalan., 2019).

. Penampilan, adalah gambaran cerminanan melalui penampilan secard

Definisi dari 9 komponen caring code pada mahasiswa adalah sebaga

ii
berikut: '
1. Menghargai, merupakan tingkah laku untuk tidak melanggar peraturan, di

mana individu menghormati apa yang dilakukan  sesam

(Muawanah,2018).

N « b SR

. Komunikasi, adalah proses di mana penyampaian informasi kepada sesama

(Falimu, 2017).

P

mencapai tujian tertentu (Julaman et al., 2013).

R ________

Harapan, 2017).

keseluruhan (Rohaeni, 2018).

. Membuka diri, adalah keberanian untuk menyampaikan hal penting pada'

sesama dengan tujuan membangun hubungan yang akrab (Gainau dalam

Lumsden, 2018).

mengerti tentang keadaan (Nurhayati et al., 2020).
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Menurut Sekolah Tinggi lImu Kesehatan Santa Elisabeth Medan (2021)

konsep caring code dosen terbagi menjadi sepuluh tema yaitu:
1. Memahami kebutuhan
a. Peka pada suasana hati mahasiswa
b. Tidak menuntut melebihi kapasitas mahasiswa
c. Memberi informasi yang jelas
d. Persiapan yang baik
2. Empati
a. Tidak menghakimi
b. Memberi perhatian penuh
c. Memberi rasa nyaman
d. Memberi sentuhan kasih sayang
e. Memberi semangat
3. Kreatifitas
a. Mengajar dengan cara yang menarik
b. Bahan ajar yang menarik
c.  Memiliki rasa humor
d. Pendekatan yang baik
4. Menghargai
a. Memberi tanggapan
b. Menepati janji apabila sudah kontrak waktu
c. Memberi pujian dan penghargaan

5. Kesabaran

STIKes Santa Elisabeth Medan



STIKes Santa Elisabeth Medan

27

a. Tidak cepat marah
b. Membimbing dengan sabar
c. Memaafkan
6. Penilaian obyektif
a. Memberi nilai obyektif
b. Tidak pilih kasih
7. Dukungan dan perlindungan
a. Menjadi role model
b. Menjadi sahabat
c. Meluangkan waktu
8.  Komunikasi
a. Bicara dengan lembut dan hangat
b. Menunjukkan sikap ramah
c. Menyapa dan tersenyum
d. Menggunakan Bahasa yang sederhana
e. Memiliki persepsi yang sama diantara dosen dalam pengajaran
9. Privacy
a. Menjaga kerahasiaan mahasiswa
b. Tidak menyalahkan di depan umum
10. Proses penyelesaian masalah
a. Memberi solusi terbaik saat ada masalah
b. Memberi masukan dan saran untuk meningkatkan kompetens

mahasiswa
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10.

c. Menjadi jembatan penghubung dalam memperluas wawasa
Mahasiswa
Pengertian dari 10 bagian caring code pada dosen sebagai berikut:

Memahami kebutuhan, memahami kondisi seseorang (Kusnanto, 2019).

P e P

Empati, keadaan saat individu memperhatiakan pandangan sesama(aspe .
kognitif) turut memikul keluhan sesama (aspek afektif) (Andayani et al.,é
2016).
Kreativitas, keahlian dalam membuat hal-hal yang terbaru dengan bahandi
bahan yang sederhana dan memiliki makna (Y. M. Fitri & Mayar, 2019).
Menghargai, perbuatan tidak menggangu norma, tindakan memandan
dengan baik perilaku sesama (Muawanah, 2018).

Kesabaran, tindakan mengontrol diri sendiri demi melakukan hal yan

baik (Kusnanto, 2019).

[ (o N (o E

Penilaian objektif, penilaian yang didasarkan pada standar dan tidak

dipengaruhi oleh subjektivitas dalam penilaian (Salamah, 2018).

Dukungan dan perlindungan, interaksi dipergunakan memberi penjagaan

kepada sesama (Kusnanto, 2019).

Komunikasi, adalah proses di mana penyampaian informasi kepada
sesama (Falimu, 2017)

Privasi, sikap seseorang dalam menjaga kerahasian (Kusnanto, 2019).

Proses penyelesaian masalah, menemukan solusi dalam situasi sulit dan

penuh cobaan demi tujuan tertentu (Sabaruddin, 2019).
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Setelah menerapkan caring code siswa diharapkan dapat manfaat sepert

0.4.3 Manfaat yang dirasakan setelah caring code
sikap yang berubah menjadi lebih bagus lagi kepada mahasiswa. Mereka akan:

emperluas interaksi, memahami perasaan mahasiswa, menjadi lebih bersabar

5

erhatian kepada mereka (Setiawan, 2015).

---

Salah satu fakta yang diperoleh diantara sesama adalah mereka hadir lebih

wal dalam perkuliahan, mendengarkan dengan baik, membantu teman yang

edang kesulitan, dan menjaga teman yang sedang sakit. Hal lain dapat diperoleh

@ --------

L% 2t ¥ » R

esama dosen yaitu mereka akan pembelajaran terasa lebih memuaskan dan

engajar, mahasiswa akan lebihpaham materi yang akan diajarkan, mereka akari:

-

ebih sabar menghadapi sikap mahasiswa, penampilan mereka akan lebih rapi dan

bersih saat memasuki tempat tersebut. Selain itu, mereka juga akan lebih terbuka

dalam berkomunikasi, dan proses belajar mengajar akan menjadi lebih nyaman

:blan aktif (Setiawan, 2015).

2.4.4. Faktor yang mempengaruhi caring pada mahasiswa

1
I
I
I
1
1
1
1
1
I
I
I
1
J

Terlaksananya caring code didukung oleh motivasi internal dar

mahasiswa melakukan tindakanya. Artinya, saat mengetahui pentingnya caringj

o---

ode bagi pribadi demi keunggulan, sehingga mereka akan melakukannya,

elanjutnya adalah pengaruh dari perilaku perhatian antar sesama mahasiswa;

----gy---

Selanjutnya akibat tindakan caring dosen Ini berarti caring behaviour diperoleh'

mahasiswa membuat dorongan melaksanakan perilaku caring behaviour yang

kama (Setiawan, 2015).
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Selain itu, menurut Setiawan (2015), ada juga faktor dukungan lain yang'

irasakan oleh peserta. Salah satunya adalah dukungan dari instruktur dan siswa.

oo

ukungan dari instruktur terlihat dari partisipasi melakukan caring code

e

menyetujui untuk menerapkannya dilingkungan mahasiswa. Sedangkan dorongan
a

'ierhadap siswa terjadi melalui perilaku yang semakin peduli dari dosen, yang pad

:akhirnya membuat dosen juga peduli terhadap mahasiswa.

2.4.5. Kesan selama penerapan caring code

e —— =

Pengalaman yang dilalui oleh saat melaksanakan caring code, sepert

ituasi kelas menjadi efektif dalam proses pembelajaran. Contohnya, membuat

eributan mulai berkurang, sehingga merasa lebih senang dan gembira dalam:

172 2

proses pembelajaran. Serta proaktif memberikan semangat kepada mereka:

s

Misalnya, ketika ada keributan di kelas, dosen memiliki beberapa cara untuk

membuat kelas menjadi kondusif kembali. Selain itu, mahasiswa juga merasa

bahwa mereka lebih memperluas pengetahuan mereka tentang bagaimana

-

enerapkan perilaku perhatian terhadap orang lain (Setiawan, 2015).

4.6. Kendala selama penerapan caring code

Hambatan ketika penerapan caring code adalah kurangnya kepercayaan

iri, tingginya sikap egois, dan sikap kurang perhatian dari teman sekelasJi

TTTOETTTTTTTTIINT T

Instruktur juga menghadapi masalah beban kerja yang berat karena alasan pribadi

dan tidak mengajarkan penerapan norma pengasuhan. Salah satu kendala dalam

'rnempraktikkan caring behavoiur adalah adanya mahasiswa yang tidak memenuht

Ijanjinya dengan dosen saat konseling (Setiawan, 2015).
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KERANGKA KONSEP DAN HIPOTESIS PENELITIAN

Kerangka Konsep
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Konseptual Gambaran Pelaksanaan
Mahasiswa Tingkat 111 di Sekolah Tinggi llmu Kesehatan Santa
Elisabeth Medan Tahun 2024.

Caring code mahasiswa

sehingga

Caring

bis

enyokong penulis menyambungkan keluaran dari apa yang diteliti (Nursalam

. Menghargai

. Antusias

. Komunikasi

. Kerjasama/tolong
menolong

. Kejujuran

. Ketulusan

. Penampilan

. Membuka diri

A WP

© 00 ~NO Ol

Skor:
Sangat baik

Baik
Cukup

Kurang

. Kepekaan

Caring code dosen

1. Memahami kebutuhan
2. Empati

i 3. Kreatifitas

i 4. Menghargai

¢ 5. Kesabaran
6. Penilaian obyektif
7. Dukungan dan

i perlindungan

i 8. Komunikasi

i 9. Privacy

i 10.Proses penyelesaian

i

ikomunikasikan untuk membuat materi untuk menerangkan hubungan dengari

ariabel yang akan diobservasi dan yang tidak. Sehingga dapat membantu:

1
1
|

A
1
1
1
1
1
1
1
1

Code
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|:| : Variabel yang diteliti
_____! :Variabel yang tidak diteliti

— : Variabel yang berhubungan

8.2.  Hipotesis Penelitian

Hipotesis penelitian merupakan sebuah pertanyaan atau anggapan

'rnengenai ikatan diantara beberapa variabel sehingga pada saat pembahasaari

:ketika mengobservasi dapat terjawab dengan baik. Hipotesis juga bagian dari:

permasalahan. Sebelum dilakukan observasi maka harus adanyanya permasalahan

hipotesis sehingga dapat menjadi pengarah dalam tahap mengumpulkan, analisis;

dan interpretasi hasil (Nursalam, 2020).

Dalam skripsi ini peneliti tidak menggunakan hipotesis karena penilitia

ni bersifat deskriptif peneliti hanya melihat gambaran pelaksanaan caring cod

- T - - - - - - -

pada mahasiswa Tingkat 11l di Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Santa Elisabet

Medan tahun 2024.

s D ¢ > Jppp S,
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BAB 4
METODE PENELITIAN

4.1. Rancangan Penelitian

Ketika menemukan masalah ketika merencanakan pengumpulan datq

o~ Tttt

4.2.1. Populasi

iakhir, perancangan yang digunakan untuk menentukan susunan observasi yang:
diteliti. Rancangan ini juga dapat menjadi panduan bagi penulis ketikaii
Emerencanakan serta melaksanakan observasi sehingga pertanyaan dapat terjawabi
iplengan baik (Nursalam, 2020).
Rancangan yang akan digunakan oleh peneliti dalam skripsi ini adalahi
ibleskriptif yang bertujuan untuk menggambarkan pelaksanaan caring coddi
imahasiswa.
42 Populasi dan Sampel

4

Menurut Nursalam (2020), populasi merupakan subjek yang memenuhi

kriteria yang telah ditetapkan. Populasi peneliti ini adalah pelajar Tingkat 11k
iorodi D3 Keperawatan, S1 Keperawatan, MIK dan TLM sehingga keseluruhan
ioopulasi berjumlah 158 responden.

4.2.2. Sampel

e e — ==

Sampel adalah elemen populasi digunakan dalam pokok yang diteliti

Nursalam, 2020). Total sampling juga jumlah keseluruhan populasi yang menjad'::

B T

Ipokok penelitian, maka skripsi ini menggunakan teknik sampel yang terdiri daril

mahasiswa tingkat 111 prodi D3 Keperawatan, S1 Keperawatan, MIK, TLM dan
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'Pengambilan sampel dilakukan teknik pengumpulan total yaitu 158 responden.:

:I\/Ienurut Nursalam 2020, variabel adalah konsep yang digunakan untuk mengukur‘;

atau memanipulasi dalam penelitian.

.3. Defenisi Operasional
.3.1. Variabel penelitian

Dalam studinya, mendefinisikan variabel penelitian dan memilih ata

e D

mengembangkan metode yang tepat untuk mengumpulkan data adalah diantar
:yang utama dalam proses penelitian (Polit & Beck, 2012). Variabel dalam skripst
:ini adalah caring code.

.3.2. Definisi operasional

< U « o B s

Definisi operasional merupakan definisi berdasarkan karakteristik yan

(@]

ilamati dari sesuatu yang didefinisikan tersebut. Karakteristik yang dapat diamati

S C REEEE R e

(diukur) itulah yang merupakan kunci definisi operasional. Dapat diamati artiny.

QD

memungkinkan peneliti untuk melakukan observasi atau pengukuran secar
cermat terhadap suatu objek atau fenomena yang kemudian dapat diulangi ole
D

rang lain (Nursalam, 2020).

e R
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Elisabeth Medan Tahun2024.

Tabel 4.1. Defenisi Operasional Gambaran Pelaksanaan Caring Code
Mahasiswa Tingkat 111 di Sekolah Tinggi llmu Kesehatan Santa

4. Instrumen Penelitian

Variabel  Definisi Indikator Alat ukur Skala Skor ¢
Caring Caring 1. Mengharg  Kuesioner O Sangat |
code code ai yang R baik: |
merupakan 2. Antusias digunakan D 104-139.
salahsatu  3.Komunikasi 34 I Baik:
bentuk 4. Kerjasama  pertanyaan N 78-103
panduan/ [tolong dengan A Cukup: !
acuan yang meno pilihan L 52-77 |
di tetapkan long jawaban: Kurang: i
untuk 5. Kejujuran 1. Sangat 26-51
menjadi 6. Ketulusan sering (4) |
pedoman 7.Penampilan 2. Sering (3) !
didalam 8. Membuka 3. Kadang- :
menerapka 9. Kepekaan Kadang |
n/melaksan ®) |
akan 4. Tidak E
perilaku Pernah (1) !
peduli !
kepada |
sesama :

Instrumen penelitian adalah alat atau sarana yang digunakan oleh penelit

ntuk mengumpulkan data. Di tingkatan ini memerlukan instrumen terdiri dar

Dalam penelitian ini instrumen penelitian: kuesioner caring code yan

iadopsi dari caring code Sekolah Tinggi llmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan

e - s

O ___

engan nomor SK. NO:396/STIKes/SK-c.CODE/I11/2021. Kuesioner ini terdin

ari 34 pernyataan dengan 4 pilihan jawaban yaitu: sangat sering (4), sering (3),5

adang-kadang (2), dan tidak pernah (1).

Rumus: Kuesioner caring code

P= Nilai tertinggi - Nilai terendah
Banyak kelas

P = 136-34

7

4
u
'pengamatan, interview, pertanyaan, dan ukuran (Nursalam, 2020).
d
d
H
k
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P= 102
7
P = 25,5(26)

Maka didapatkan nilai interval caring code adalah sebagai berikut:
sangat baik 104 -139
Baik 78 -103
Cukup 52 - 27

Kurang 26 - 51.

.5. Lokasi dan Waktu Penelitian
5.1, Lokasi penelitian

Peneliti melakukan penelitian di Sekolah Tinggi llmu Kesehatan Sant

T e e e

IEIisabeth Medan yang berada di jalan Bunga Terompet 118 kelurahan Sempakat

:I\/Iedan Selayang.

4.5.2. Waktu penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada Bulan April-Mei 2024.

4.6. Proses Pengambilan dan Teknik Pengumpulan Data

4.6.1. Pengambilan data

D < o D

Pengumpulan bahan adalah langkah melibatkan kedekatan dan langkah

penting. Peneliti fokus pada penyediaan objek, pengumpulan data, memperhatika

prinsip validitas dan reliabilitas, mampu nenuntaskan masalah (Nursalam, 2020).

e R,

Ketika pengumpulan bahan, langkah-langkah yang dilakukan adalah

ermisi melakukan penelitian di Sekolah Tinggi IImu Kesehatan Santa Elisabeth

S e
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Medan, kemudian menjadwalkan waktu yang tepat dengan mahasiswa. Kemudian

ioeneliti memperkenalkan identitas dan menjelaskan informasi serta tujuan dari:

penelitian kepada mahasiswa. Selanjutnya, peneliti memberikan informed consent

kepada mahasiswa yang bersedia menjadi responden. Jika mahasiswa setuju

'peneliti akan memberikan kuesioner secara langsung kepada mereka. Responderi

:bliharapkan mengisi data demografi dan menjawab pertanyaan.

4.6.2 Teknik pengumpulan data

|
L]
|

Menurut Nursalam (2020), mengumpulkan bahan merujuk pada langkah-

angkah yang dilakukan untuk mendekati subjek penelitian dan mengumpulkari

riteria subjek dibutuhkan. Jenis pengumpulan data yang digunakan dalam skripsi:

ni adalah jenis data primer yakni memperoleh data secara langsung melalu

-_—.

uesioner.

Dalam skripsi ini tahap penelitian yang dilakukan peneliti adalah;

e

1. Dillakukan setelah proposal lulus uji turnitin dan kaji etik klinis di Sekola

—— -

Tinggi llImu Kesehatan Santa Elisabeth Medan dan surat izin megobservas
yang diberikan ketua.

2. Minta izin kepada pihak prodi NERS, D3 Kep, TLM, MIK, untu

D X ________

melakukan penelitian di area Sekolah Tinggi Illmu Kesehatan Sant
Elisabeth Medan kepada Tingkat Il prodi D3 Keperawatan, TLM da

MIK dan NERS.

R S

3. Menjumpai calon responden lalu menjelaskan tujuan dan manfaat

penelitian

i i
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4. Membagikan informed consent bagi calon responden yang bersedia serta

menjelaskan bagaimana cara pengisian dan selama pengisian kuesioner

penulis mendampingi responden.

5. Kembali menyusun kuesioner dan periksa lagi kuesioner untuk melihat

data yang belum lengkap.

6. Mengucapkan terimakasih kepada responden atas ketersediaan dalam

mengisi kuesioner, tahap selanjutnya akan dilakukan pengolahan data.

Uji validitas dan reabilitas

1. Menurut Nursalam (2020), validitas mengacu pada penjumlahan ata
obsevasi dimana menunjukkan sejauh mana perangkat yang digunaka

dapat mengumpulkan data dengan andal.

PR P

2. Menurut Nursalam (2020), mengacu pada Kkonsistensi hasik
penjumlahan atau observasi. perkakas serta metode pengukura

memainkan peran penting dalam hal ini.

SO R

R et et e R P LT
(2]
w

Dalam skripsi ini peneliti tidak melakukan uji validitas dan uji reliabilitag
karena pengumpulan data yang digunakan oleh penulis menggunakan kuesioner

icaring code yang sudah baku dari Sekolah Tinggi IImu Kesehatan Santa Elisabeth

Il\/ledan dengan nomor SK. N0:396/STIKes/SK-c. CODE/I11/2021.
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u.7. Kerangka Operasional

Pengajuan Judul

|

Penetapan Judul

v

Penyusunan proposal

v

Seminar Proposal

v

Uji Turnitin

v

Uji Etik Penelitian

v

Prosedur lIzin Penelitian

v

Pembagian Kuesioner

!

Pengumpulan Data

!

Pengolahan Data

v

Seminar Hasil

Bagan 4.2.  Kerangka Operasional Gambaran Pelaksanaan Caring Code
Mahasiswa Tingkat 11l di Sekolah Tinggi llmu Kesehatan
Santa Elisabeth Medan Tahun 2024.
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.8.  Analisa Data

e S

Menurut Nursalam (2020), analisis data adalah proses atau manajeme

elalui gambaran dan merangkum serta berbentuk tabulasi atau bagan.

 EROROET CEE

Penganalisaan skripsi ini adalah analisis menggunakan tabel, analisis visual, da

analisis grafik, demi mendapatkan ilustrasi tentang suatu distribusi frekuensi da

presentase caring code.

e SRR J

Adapun data yang telah dikumpulkan akan diolah melalui tahapan sebaga

berikut;

L Ty

1. Editing, kegiatan memeriksa kelengkapan dan data penelitian
pengecekan dan perbaikan isi formular atau kuisioner data penelitia
sehingga dapat diolah dengan baik.

2. Coding, peneliti merubah jawaban responden yang telah diperole

e PR N,

menjadi bentuk angka yang berhubungan dengan variabel penelit

sebagai kode pada peneliti.

3. Scoring, menghitung skor yang lebih diperoleh setiap responden
berdasarkan jawaban atas pertanyaan yang diajukan peneliti.

4. Tabulating, memasukkan hasil perhitungan kedalam bentuk tabel da
melihat persentasi dari jawaban pengolahan data dengan menggunaka

komputerisasi.

[ R

Analisa data yang akan digunakan dalam skripsi ini adalah analisis dengan

imenggunakan analisa tabel, analisa melihat, dan analisa grafik, yang dilakukart:

ntuk mengetahui gambaran sebuah variabel dengan menganalisis distribusi

—---

-y - -

rekuensi dan presentase caring code.
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:49 Etika Penelitian

Menurut Polit & Beck (2012), etika penelitian adalah nilai-nilai normatif
iserta terkait seberapa jauh langkah didalam mengobservasi profesional, hukum
idan sosial terhadap peserta. Menurut Polit & Beck (2012), prinsip dasar
:penerapan etika penelitian kesehatan adalah sebagai berikut:

1. Respect for person

Sesama diharuskan untuk menghormati sebagai manusia yang
memiliki martabat. Mereka memiliki otonomi untuk membuat pilihan

mereka sendiri. Setiap pilihan yang mereka buat harus selalu dihormatii

dan mereka harus tetap dilindungi dari kerugian penelitian, terutamei:

bagi mereka yang memiliki keterbatasan otonomi.
2. Beneficience & maleficience

Observasi harus dilaksanakan dengan mengoptimalkan manfaa

——e -

maupun kebaikan serta mengoptimalkan rugi atau bahaya bag
partisipan.

3. Justice

Pengobservasi  diharuskan mematuhi saling terbuka terhadap

partisipan dan menyetarakan semua tanpa membedakan-bedakan.

L T,

Masalah etika penelitian yang harus di perhatikan antara lain sebaga
berikut:
1. Informed consent

Ini adalah kesepakatan menyetujui formulir yang aka

S S

digunakan. Persetujuan ini akan dibagikan setelah menyetujui sura

R
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persetujuan. Diberikan dengan informasi adalah agar responderti
memahami kegunaannya, pengaruhnya. Saat partisipan setuju,é
selanjutnya partispan menandatangaani formulir persetujuan.i
Tetapi jika tidak setuju maka pengobservasi harus menghargai:
keputusan partisipan.

2. Anonymity (tanpa nama)
Menyerahkan tanggungan bahwa pokok pemahaman akani
disebutkan maupun diidentifikasi dengan nama pada lembar ataq:
alat ukur.

3. Cofidentiality (Kerahasian)

Menjaga rahasia dengan baik, sehingga pengumpulan data
yang dilakukan akan terjaga aman.

Jika sudah menerima kesepakatan melalui mahasiswa yang berkenan

maupun tidak berkenan. Jika semua partisipan berkenan, selanjutnya parsipari:

emberikan tanda tangan surat ketersediaan diri, tetapi bila ada partisipan kurang

--gree-

berkenan maka tidak ada pemaksaan untuk menjadi partisipan.

Peneliti akan memastikan bahwa penelitian ini akan dilaksanakan dengan

o -

tika yang layak, dengan mengajukan permohonan kepada komisi etik di SekoIaH:

-

r---

inggi llmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan. Permohonan akan ditandatangan
leh pembimbing karya tulis ilmiah atau ketua program studi.

Penelitian ini telah dinyatakan layak etik oleh komisi etik penelitia

XTTTTTTTTOTTT

esehatan Sekolah Tinggi llmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan denga

0:136/KEPK-SE/PE-DT/1V/2024.

[ S S

e
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BAB 5
HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1. Gambaran Lokasi Penelitian

Sekolah Tinggi llmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan didirikan ole

kongregasi Fransiskanes Santa Elisabeth (FSE) pada tahun 1931. Sekolah int

———pF---

erletak di JI. Bunga Terompet No. 118, Kel. Sempakata, Kec. Medan Selayang,E
Motto dari sekolah ini adalah "Ketika Aku Sakit Kamu Melawat Aku" yang

diambil dari kitab Matius 25:36. Sekolah ini memberikan pendidikan di bidang

ilmu kesehatan dengan visi dan misi yang telah ditetapkan, yang mungkiri

berfokus pada pelayanan kesehatan yang humanis dan nilai-nilai keagamaan yang:

dianut oleh kongregasi Fransiskanes Santa Elisabeth.
Visi Sekolah Tinggi Tinggi llmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan:

Menjadi institusi pendidikan tinggi kesehatan yang unggul dalam

pelayanan  kegawatdaruratan ~ berdasarkan Daya Kasih  Kiristus yang,:

1
4

:menyembuhkan sebagai tanda kehadiran Allah dan mampu berkompetisi di
ingkat ASEAN tahun 2027.

Misi Sekolah Tinggi Tinggi llmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan:

1. Menyelengarakan pendidikan tinggi kesehatan yang unggul dalam

bidang kegawatdaruratan.

2. Menyelenggarakan penelitian dasar dan terapan yang inovatif dalam

3. Menyelengarakan pengabdian kepada masyarakat seseuai denga

e el R il R e e it

pengembangan ilmu kesehatan.
n

perkembangan ilmu kesehatan untuk kepentingan masyarakat.
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5.2. Hasil Penelitian

5.2.1. Data Demografi Responden Mahasiswa Tingkat 111 Sekolah Tinggi limu

Kesehatan Santa Elisabeth Medan Tahun 2024.

=y

abel 5.2. Distribusi Responden Berdasarkan Data Demografi Mahasiswg
Tingkat 111 di Sekolah Tinggi IImu Kesehatan Santa Elisabeth
Medan Tahun 2024.

i No Karakteristik f % i
i 1 Jenis Kelamin :
: Perempuan 137 86,7 :
; Laki-laki 21 133 ;
i Total 158 100 '
i 2 Program Studi Responden ,
| D3 Keperawatan Tk.I11 32 20,3 |
i S1 Keperawatan Tk.I1I 97 61,4 '
! TLM Tk.11I 14 8,9 !
E MIK Tk.IlI 15 9,5 E
i Total 158 100 i
Sesuai dari tabel 5.2 diatas maka diperoleh hasil penelitian data
menyatakan bahwa mayoritas responden yang berjenis kelamin perempuan yait

R e

37 responden (86,7%) dan jumlah responden jenis kelamin laki-laki yaitu

ISebanyak 21 responden (13,3%). Berdasarkan data prodi didapatkan responden

LR

iorodi D3 keperawatan Tk.I1l yaitu sebanyak 32 orang (20,3%), responden prodil

—

S1 Tk.IlI Keperawatan sebanyak 97 orang (61,4%), responden prodi TLM Tk.1I
ebanyak 14 orang (8,9%) dan responden prodi MIK Tk.Ill sebanyak 15 oran

9,5%).

T TTTTTTTTTT T T TS TTTTTTTARTTTWMIT T T

o e e Q
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5.2.2. Distribusi caring code mahasiswa tingkat Il prodi D3 Keperawatan dt

Sekolah Tinggi llmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan Tahun 2024.

abel 5.3. Distribusi Responden Berdasarkan Caring Code Mahasiswa
Tingkat 11l prodi D3 Keperawatan di Sekolah Tinggi lImu
Kesehatan Santa Elisabeth Medan tahun 2024.

Caring Code f %
Sangat Baik 5 15,6
Baik 24 75,0
Cukup 3 94
Kurang 0 0 !
Total 32 100

Berdasarkan tabel 5.3 distribusi frekuensi caring code mahasiswa tingkat

111 prodi D3 Keperawatan dari 32 responden dengan kategori baik sangat baik 5

ettt GUTTLLE

'responden (15,6%), kategori baik sebanyak 24 responden (75,0%), dan yang'

termasuk kategori cukup 3 responden (9,4%).

5.2.3. Distribusi caring code mahasiswa tingkat 111 prodi S1 Keperawatan di

Sekolah Tinggi llmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan Tahun 2024.

op-mmmmmmmmmmooo-

abel 5.4. Distribusi Responden Berdasarkan Caring Code Mahasiswa
Tingkat Il prodi S1 Keperawatan di Sekolah Tinggi limu
Kesehatan Santa Elisabeth Medan tahun 2024.

Caring Code f %
Sangat Baik 24 24,7
Baik 72 74,2 i
Cukup 1 1,0
Kurang 0 0 !
Total 97 100

Berdasarkan tabel 5.4 distribusi frekuensi caring code mahasiswa tingka

I11 prodi S1 Keperawatan dari 97 responden dengan kategori baik sangat baik 2

4
'responden (24,7%), kategori baik sebanyak 72 responden (74,2%), dan yang'

termasuk kategori cukup 1 responden (1,0%).
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5.2.4. Distribusi caring code mahasiswa tingkat Il prodi TLM di Sekola

Tinggi llmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan Tahun 2024.

S S

op-----e-

abel 5.5. Distribusi Responden Berdasarkan Caring Code Mahasiswa
Tingkat 111 prodi TLM di Sekolah Tinggi llmu Kesehatan Santa
Elisabeth Medan Tahun 2024

Caring Code f %
Sangat Baik 1 6,7
Baik 13 86,7 |
Cukup 1 6,7
Kurang 0 0 !
Total 15 100

d

Berdasarkan tabel 5.5 distribusi frekuensi caring code mahasiswa bahw.

e ittt

ari 14 responden mayoritas pada kategori sangat baik sebanyak 1 responde

==

7,1%), dan baik 13 responden (92,9%).

R J .

.2.5.  Distribusi frekuensi caring code mahasiswa tingkat Il di prodi MIK di

Sekolah Tinggi llmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan Tahun 2024.

S

abel 5.6. Distribusi Responden Berdasarkan Caring Code Mahasiswg
Tingkat 111 prodi MIK di Sekolah Tinggi llmu Kesehatan Santd
Elisabeth Medan tahun 2024.

Caring Code f %
Sangat Baik 1 6,7 :
Baik 13 86,7 i
Cukup 1 6,7
Kurang 0 0 :
Total 15 100 5

a

Berdasarkan tabel 5.5 distribusi frekuensi caring code mahasiswa bahw.

ari 15 responden pada kategori sangat baik sebanyak 1 responden (6,7%)

ategori baik 13 responden (86,7%) dan pada kategori cukup 1 responden (6,7%).

R i = Rt
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5.2.6. Distribusi caring code mahasiswa tingkat Ill di Sekolah Tinggi Ilm
Kesehatan Santa Elisabeth Medan Tahun 2024.

S an

=

abel 5.7. Distribusi Responden Berdasarkan Caring Code Mahasiswa
Tingkat 11l prodi S1 Keperawatan di Sekolah Tinggi lImu
Kesehatan Santa Elisabeth Medan tahun 2024.

Caring Code f %
Sangat Baik 31 19,6
Baik 122 77,2 5
Cukup 5 3,2
Kurang 0 0 :
Total 158 100

Berdasarkan tabel 5.7 distribusi frekuensi caring code mahasiswa tingkat

I11 bahwa dari 158 responden pada kategori sangat baik sebanyak 31 responde
19,6%), kategori baik 122 responden (77,2%) dan pada kategori cukup

esponden (3,2%).

i e e
PP © ) S SR,

STIKes Santa Elisabeth Medan



STIKes Santa Elisabeth Medan

50

5.3 Pembahasan
53.1 Distribusi caring code mahasiswa tingkat Ill prodi D3 Keperawatan di

Sekolah Tinggi llmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan Tahun 2024.

Diagram 5.1. Distribusi Responden Berdasarkan Caring Code Mahasiswg
Tingkat 11l prodi D3 Keperawatan di Sekolah Tinggi limu
Kesehatan Santa Elisabeth Medan tahun 2024.
Hsangat Baik

W 5aik
W cukup

Berdasarkan hasil penelitian yang disampaikan, caring code tingkat II

|

rodi D3 Keperawatan menunjukkan hasil kategori baik. Dari 32 responden
ebanyak 5 orang (15,6%) masuk dalam kategori sangat baik, 24 orang (75,0%)i
alam kategori baik, dan 3 orang (9,4%) dalam kategori cukup.

Peneliti mengasumsikan bahwa caring code tingkat 111 dalam kategor

TTTTTTTTTONITTTUITTTTOS

1
I
I
I
1
1
1
1
b
[}
I
1
1

sangat baik dikarenakan responden menunjukkan indikator yang penting dalam

icaring code, seperti sikap menghargai dengan menunjukkan rasa hormat serta

bersikap antusias dalam memberikan perhatian penuh saat proses mengajar

berlangsung. Hal ini menunjukkan bahwa responden memiliki komitmen yang

inggi terhadap sikap-sikap tersebut, yang merupakan aspek penting dalam

——— - - -

praktek keperawatan.

Menurut Peneliti tentang caring code tingkat 111 dalam program studi D

S <C JUERPE &' B

S SRR

eperawatan menunjukkan bahwa kategori tersebut dianggap baik karen
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'menunjukkan sikap-sikap seperti berikut komunikasi yang sopan mampu'

:berbicara dengan sopan dan memiliki kontak mata yang baik. Kerjasama/tolongwi

menolong dimana bersedia menawarkan bantuan meskipun tidak diminta;

Kejujuran memiliki kemauan untuk berubah ke arah yang baik dan menjalankan

nasehat dengan sepenuh hati. Ketulusan melakukan tindakan dengan niat yang'

:tulus. Penampilan menunjukkan sikap percaya diri dan semangat dalarri:

penampilan. Keterbukaan berani mengemukakan pendapat tanpa rasa takut;
Kepekaan peka terhadap diri sendiri ini menunjukkan bahwa mereka memenuht

kriteria yang dianggap penting dalam menilai tingkat caring code dalam konteks

studi keperawatan.

3

Penelitian ini menunjukkan bahwa caring tidak hanya tercermin dala

spek akademik, tetapi juga dalam komitmen terhadap pengembangan pribadi:

wp---------

ehidupan kampus, dan nilai-nilai yang dianut oleh institusi pendidikan mereka.

= ________

Asumsi ini didukung oleh penelitian Mufidah et al., (2019), mengataka

R et

persepsi, belajar dan motivasi memiliki pengaruh yang signifikan pada caring:

-

imana semakin tinggi persepsi mahasiswa maka semakin tinggi caring yang

imiliki. Pada tingkat belajar seseorang juga berpengaruh terhadap caring karend

emakin baik tingkatan belajar mahasiswa maka semakin baik caring yand

[, H o

imiliki. Dan pada motivasi semakin tinggi motivasi mahasiswa maka semaki

inggi caring yang dimiliki. Dimana menunjukkan bahwa adanya perilaku carin

___H_____
=___Q____O__

mahasiswa dalam proses pembelajaran seperti memberikan perhatian penuh saa

ioroses pembelajaran sehingga dapat mencapai proses yang baik.
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Mahasiswa yang memiliki pemahaman yang baik terhadap materi dan

:keterampilan pembelajaran yang efektif cenderung lebih mampu menunjukkari:

perilaku caring dengan memberikan perhatian penuh selama proses pembelajaran

motivasi semakin tinggi motivasi mahasiswa dalam mencapai tujuan
bendidikannya, semakin tinggi juga tingkat caring yang dimilikinya motivast

:yang kuat dapat mendorong mahasiswa untuk terlibat aktif dalam proses:

:pembelajaran dan memberikan kontribusi yang positif dalam lingkungan

akademik mereka. Dengan demikian, perilaku caring mahasiswa dalam proseg

ioembelajaran, seperti memberikan perhatian penuh dan konsentrasi saat belajar,:

:blapat dicapai melalui pengembangan persepsi yang baik terhadap lingkungan,

-~ -

peningkatan tingkat belajar, dan motivasi yang tinggi dalam mencapai tujua

e S

Motivasi diri mahasiswa memiliki peran krusial dalam perilaku caring:.

—memememxp---
3
s8]
o
@D
3
[

Motivasi yang kuat untuk bersikap caring mempermudah mahasiswa dalam:

elaksanakan tindakan peduli terhadap orang lain. Kebiasaan yang terbentuk

dalam bersikap caring juga dapat meningkatkan perilaku caring secarg

--gree-

keseluruhan. Mahasiswa yang terdorong oleh motivasi yang baik cenderund

'memiliki keinginan yang kuat untuk menyelesaikan tugas akademis dengan baik,i

ermasuk dalam konteks caring.

Namun demikian, penelitian Ulwiyah & Djuhan (2021) menunjukkan

e e e

ahwa kurangnya kepercayaan diri antar sesama dapat menyebabkan mahasiswaé

b
Ecenderung menarik diri dan kurang memperhatikan lingkungan sekitar. Hal inil
d

apat menghambat kemampuan mereka dalam bersikap caring terhadap orang
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jain. Mahasiswa yang kurang peduli dengan orang lain mungkin lebih fokus padat'
0

iri sendiri dan kurang aktif dalam interaksi sosial yang dapat membangu

erilaku caring.

e — - -

Dengan demikian, penting bagi pendidikan untuk memperhatikan motivast

TToTTTTTTTTTLYTTSTTTLRETT T

an kepercayaan diri mahasiswa dalam membentuk perilaku caring yang positifi

:I\/Iendorong motivasi yang tinggi dan meningkatkan kepercayaan diri antar sesamai:

Edapat membantu mahasiswa untuk lebih aktif dan efektif dalam memberikan

perhatian dan peduli terhadap orang lain serta lingkungan sekitarnya.

Motivasi diri mahasiswa berpengaruh dalam caring. Dimana adanya

motivasi dalam diri sendiri untuk bersikap caring akan mempermudah mahasiswei:

alam melakukan caring terhadap orang lain, adanya kebiasaan bersikap caring

[N

— -

uga akan meningkatkan perilaku caring. Mahasiswa yang memiliki motivast

ang baik akan memiliki keinginan untuk melaksanakan tugas sebagai mahasiswa

engan baik. Mahasiswa dengan motivasi yang baik akan memiliki keinginari:

- =

ang kuat untuk meningkatkan kinerja terutama dalam caring (Wardaningsih &

alawi, 2020).

e
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5.3.2 Distribusi caring code mahasiswa tingkat Il prodi S1 Keperawatan d

Sekolah Tinggi llmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan Tahun 2024.

Diagram 5.2. Distribusi Responden Berdasarkan Caring Code Mahasiswa
Tingkat 11l prodi S1 Keperawatan di Sekolah Tinggi IImu
Kesehatan Santa Elisabeth Medan Tahun 2024.

E sangat Baik

M Baik
W Cukup

Berdasarkan diagram 5.2 dari hasil penelitian tentang caring code tingkat

I1l pada program S1 Keperawatan sebanyak 97 responden mengikuti penelitiari

ni. Dari jumlah itu, 24 orang (24,7%) termasuk dalam kategori sangat baik, 72:

orang (74,2%) masuk dalam kategori baik, dan hanya 1 orang (1,0%) berada
dalam kategori cukup.
Peneliti mengasumsikan bahwa caring code tingkat IlIl pada Sl

- =Tl

Keperawatan masuk dalam kategori sangat baik berdasarkan beberapa indikato

yang diamati mahasiswa menunjukkan sikap menghargai dengan selalu tepat
waktu dalam setiap kegiatan yang dilakukan. Ini mencerminkan komitmen mereka

'terhadap nilai-nilai disiplin dan tanggung jawab. Sikap antusias mahasiswaé

:inempersiapkan diri dengan baik dalam proses pembelajaran. Hal in

menunjukkan adanya motivasi dan minat yang tinggi dalam mencapai tujua

akademis mereka.

Peneliti juga mengasumsikan bahwa caring code tingkat Il pada S

e ___S____

Keperawatan masuk dalam kategori sangat baik berdasarkan beberapa indikator
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engan selalu tepat waktu dalam setiap kegiatan yang dilakukan. In

¥---

encerminkan komitmen mereka terhadap nilai-nilai disiplin dan tanggun

jawab. Sikap antusias mahasiswa mempersiapkan diri dengan baik dalam proseg

'pembelajaran. Hal ini menunjukkan adanya motivasi dan minat yang tinggi dalam

mencapai tujuan akademis mereka.

= oo

Peneliti berargumen bahwa caring code tingkat Il pada mahasiswa S

Keperawatan dapat dikategorikan sebagai baik berdasarkan beberapa indikato

ceeccSe =

W

ikap komunikasi dan karakteristik pribadi yang dimiliki. Beberapa dari indikator,

= __-

ni termasuk sikap komunikasi yang baik,mahasiswa menunjukkan kemampuari

berbicara sopan, menjaga kontak mata saat berinteraksi, dan memiliki

kemampuan kerjasama atau tolong-menolong seperti menawarkan bantua

meskipun tidak diminta.

P e

Peneliti menilai bahwa mahasiswa memiliki tingkat caring yang bai

_—

erdasarkan beberapa indikator pemahaman dan pola pikir mahasiswa memilik

—mmmyr -

pemahaman yang baik tentang tugas-tugas yang diberikan dan memiliki pola piki

:yang baik terkait menyelesaikan tugas sebagai kewajiban mereka. Sikap caring

PR [ —

dalam pencarian materi mahasiswa aktif mencari materi atau referensi dari buku

atau sumber lainnya untuk mendukung pembelajaran mereka. Memberikan

ukungan dan bantuan mahasiswa menunjukkan sikap caring dengan memberikan

ukungan kepada teman sejawat atau memberikan bantuan kepada mereka yand

B = = N

:membutuhkan. Menciptakan Peluang untuk meningkatkan kepercayaan diri

mahasiswa aktif menciptakan peluang bagi teman sejawat untuk meningkatkan
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epercayaan diri mereka. Mahasiswa terlibat dalam kegiatan terutama di bidan

XTTXRTTT

egawat daruratan. Ini menunjukkan kesesuaian mereka dengan nilai-nilai da

ujuan institusi mereka.

e QL

e e

Penelitian Lumbantobing et al. (2019), menyatakan bahwa tingkat

kedewasaan seseorang diharapkan dapat mempengaruhi pemahaman mereka

erhadap kebutuhan pribadi dan kemampuan mereka dalam:

—

engkomunikasikannya. Caring yang baik dapat dipengaruhi oleh kemampuan

-

--p----

eseorang dalam menjalin  komunikasi yang efektif dengan orang lain;

'menunjukkan perhatian yang sungguh-sungguh kepada orang lain, dan kerelaan

:hati untuk memberikan bantuan. Dalam konteks pendidikan akademik dan praktiK:

Klinis, sikap kesadaran dalam caring tercermin melalui tindakan seperti

memberikan dukungan kepada sesama dan menciptakan peluang bagi mereka

Lntuk meningkatkan kepercayaan diri dan pengetahuan.

R P g -

Penelitian Rasyid et al. (2019), mendukung asumsi bahwa tingka
eterbukaan diri seseorang, terutama dalam konteks mahasiswa, dapat

e SRR EEE

dipengaruhi oleh lingkungan sekitarnya. Mereka mencatat bahwa mahasiswa yang

memiliki keterbukaan diri yang rendah mungkin disebabkan oleh kurangnyat'

:tekanan atau tuntutan dari lingkungan untuk belajar menyesuaikan diri dengani
baik. Dalam konteks ini, lingkungan belajar yang tidak mendukung atau kurang

memberikan tekanan positif untuk beradaptasi dan berinteraksi secara aktif

:blengan orang lain dapat mempengaruhi seberapa baik seseorang dapat:

:mengungkapkan diri. Ketidakmampuan untuk mengungkapkan diri dengan baildl

dapat menghambat kemampuan seseorang untuk menjalin komunikasi yang
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pfektif, menunjukkan perhatian yang sungguh-sungguh kepada orang lain, ata

merasa nyaman dalam memberikan bantuan kepada orang lain.

IO cn

Penelitian Yunan & Setiawati (2018), menyoroti bahwa mahasiswa yan

memiliki tingkat kemampuan mengemukakan pendapat rendah cenderung

'rnengalami kesulitan dalam berpartisipasi aktif di kelas. Beberapa faktor yang'

:menyebabkan hal ini antara lain yaitu rasa tegang dan ketakutan mahasiswai:

erasa tegang atau takut untuk mengemukakan pendapat di depan kelas karen

e

mereka menganggap hal ini sebagai situasi yang menegangkan atau cemas.

U < b E

Kesulitan dalam mengorganisir pikiran mereka juga mengalami kesulitan

alam menyampaikan apa yang ada dalam pikiran mereka dengan jelas dari:

erstruktur, sehingga hal ini membuat mereka ragu untuk berbicara di depan

mum. Pengalaman merasa kosong atau bingung kadang-kadang, mahasiswa

=R e S =

apat merasa bingung atau kosong saat mengikuti pelajaran, sehingga mereka

_-—

idak yakin apa yang seharusnya mereka ungkapkan saat ditanya oleh guru.

urangnya pengalaman dan latihan, beberapa mahasiswa mungkin juga kuran

- oo

berpengalaman dalam berbicara di depan umum atau kurang mendapatkan latiha

:yang memadai dalam mengemukakan pendapat di kelas.

R R BESPIY (< MR
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5.3.3 Distribusi caring code mahasiswa tingkat 111 prodi TLM Sekolah Tingg

IImu Kesehatan Santa Elisabeth Medan Tahun 2024

Q_________

Diagram 5.3. Distribusi Responden Berdasarkan Caring Code Mahasisw
Tingkat 11l prodi TLM di Sekolah Tinggi lImu Kesehata
Santa Elisabeth Medan Tahun 2024

E =angat Baik
M Baik

R

Berdasarkan hasil penelitian yang disajikan dalam diagram 5.3, caring

ode program studi Teknik Laboratorium Medis (TLM) tingkat 11l menunjukkan

TTTTO

ahwa dari total 14 responden, seorang responden (7,1%) berada dalam kategori'
angat baik, sementara 13 responden lainnya (92,9%) berada dalam kategori baik.

Peneliti berasumsi bahwa caring code TLM tingkat IIl dapa

R it 7 Rl

e e - - - -

'sikap menghargai responden menunjukkan sikap menghargai dengan menepati'

diklasifikasikan sebagai sangat baik berdasarkan beberapa indikator yang diamatt

ianji, yang mencerminkan integritas dan tanggung jawab pribadi. Sikap antusiasi:

responden menunjukkan sikap antusias dengan memberikan perhatian penuh saat

pembelajaran. Keterampilan komunikasi responden menunjukkan keterampilan

komunikasi yang baik termasuk menjadi pendengar yang baik.

Berdasarkan argumen peneliti mengenai caring code pada tingkat I11 prod

LM dalam kategori baik, beberapa aspek dapat diidentifikasi sika

T
A___C____

kerjasama/tolong menolong responden menunjukkan sikap kerjasama yang bai
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dengan mengerjakan tugas kelompok secara bersama-sama. Sikap kejujurari

:responden menunjukkan sikap kejujuran dengan menerima teguran dari doseri:

dengan ikhlas. Sikap ketulusan responden menunjukkan sikap ketulusan dengani
mengerjakan tugas dengan sepenuh hati. Sikap penampilan responden

'rnenunjukkan sikap penampilan dengan menunjukkan sikap percaya diri dan

:Semangat. Sikap kepekaan responden menunjukkan sikap kepekaan dengan pekai:

terhadap orang lain, seperti dalam partisipasi dalam kegiatan kebersihan dan

enam setiap sabtu pagi bersama dengan dosen dan tenaga kependidikan. Sikap-

ikap ini tidak hanya mencakup aspek akademik tetapi juga sosial dan Iingkunganf

:yang penting untuk membangun kepribadian yang baik dan profesionalismé

TTUITTTW T T T T

dalam bidang kesehatan.

Penelitian Rahayu & Sulistiawati (2018), menyoroti pentingnya

engetahuan dan sikap terhadap caring di kalangan mahasiswa. Mereka

o e

:menemukan bahwa pengetahuan yang baik tentang caring memberikan Iandasari:

eori yang solid bagi mahasiswa untuk menerapkan prinsip-prinsip caring dala

-3

praktik mereka. Artinya, semakin dalam pengetahuan seseorang tentang caring;

semakin  baik kemampuannya dalam mengimplementasikan caring dalam

:kehidupan sehari-hari. Selain itu, sikap individu terhadap caring juga memiliki:

peran yang signifikan. Mahasiswa dengan sikap positif terhadap caring cenderung

'rnendukung aktivitas-aktivitas yang berkaitan dengan caring dan lebih muda

:blalam mengadopsi perilaku-perilaku caring dalam interaksi sehari-hari. Dengarll

kata lain semakin positif sikap seseorang terhadap caring semakin kuat pula
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manifestasi caring yang ditunjukkan dalam praktek mereka. kerja sama

memainkan peran penting dalam meningkatkan pengalaman belajar mahasiswa.

Menurut Utami & Appulembang (2022), pembentukan kelompok dapat
menjadi kunci untuk memperkuat kerja sama di antara mahasiswa. Ini tidak hanyg

membantu mereka dalam memahami konsep-konsep yang kompleks melalut

diskusi yang mendalam, tetapi juga membangun keterampilan sosial yang esensial:

ntuk bekerja dalam tim. Kerja sama dalam pembelajaran memungkinkan setiap

(R

u
anggota kelompok untuk berkontribusi dengan ide dan pemikiran mereka sendirt
U

ntuk mencapai tujuan bersama secara efektif.

3

Melalui interaksi ini mahasiswa dapat saling membantu dala

memecahkan masalah, menyediakan sudut pandang yang berbeda, dan secar

oo

keseluruhan menghasilkan pemahaman yang lebih mendalam atas materi yang

blipelajari. Pentingnya kerja sama dalam konteks pendidikan modern juga terlinat

:blari fokus pada keterlibatan aktif dalam diskusi kelompok dan kolaborasi. Proses'.:

k-

ini tidak hanya meningkatkan keterampilan akademis, tetapi juga membentuk

keterampilan interpersonal yang penting untuk bekerja dalam lingkungan yang

melibatkan kerja tim di luar lingkungan akademis.

Berdasarkan temuan bahwa mahasiswa memiliki caring code yang kurang

aik dalam hal membuka diri, komunikasi yang efektif, dan membangu

e T

e RSP S,

kepercayaan dengan sesama, langkah-langkah untuk mengidentifikasi da

:rnengatasi kendala-kendala ini dapat diambil untuk membantu mahasisw.

Imengembangkan caring code yang lebih baik.

R « b R
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Penelitian oleh Juliana & Erdiansyah (2020), menyoroti pentingnya

P

onsep diri dan tingkat keterbukaan diri dalam memengaruhi komunikasi:

interpersonal seseorang. Konsep diri mencakup persepsi dan evaluasi diri sendir

_——— s

oleh individu, sedangkan keterbukaan diri mencerminkan sejauh mana seseorang

mau mengungkapkan pikiran, perasaan, dan pengalaman pribadi kepada orangi

fain. Dalam konteks pendidikan dan pengembangan pribadi mahasiswa, upayai:

untuk mendorong dan mendukung pengembangan keterbukaan diri mereka:

menjadi sangat penting. Mendukung mahasiswa dalam mengembangkan
keterbukaan diri mereka bukan hanya untuk kepentingan akademik semata, tetapi'

juga untuk membantu mereka membangun keterampilan interpersonal yang,'

Asumsi ini didukung oleh penelitian Juliana & Erdiansyah, (2020):

esensial dalam kehidupan profesional dan sosial mereka di masa depan.

mengatakan bahwa komunikasi interpersonal dipengaruhi oleh konsep diri dan

elf disclosure (keterbukaan diri). Dimana semakin besar nilai keterbukaan dirij

ar -~ "

-

aka semakin meningkat nilai komunikasi antar seseorang. Dikatakan bahwa

adanya keterbukaan diri pada diri seseorang, maka akan dapat mempermudah
'*seseorang untuk berkomunikasi dengan orang lain secara bebas dan terus terang.'
"sehingga mahasiswa memiliki kecenderungan untuk berinteraksi dengaril

esamanya karena adanya keterbukaan diri yang timbul dan kepercayaan.

B e e et
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5.3.4 Distribusi caring code mahasiswa tingkat 11l prodi MIK Sekolah Tingg

IImu Kesehatan Santa Elisabeth Medan Tahun 2024

Q_________

Diagram 5.4. Distribusi Responden Berdasarkan Caring Code Mahasisw
Tingkat 111 prodi MIK di Sekolah Tinggi llmu Kesehata
Santa Elisabeth Medan Tahun 2024.

M sangat Baik
M Baik
M Cukup

R |

Berdasarkan diagram 5.4. hasil penelitian untuk caring code MIK tingka

111 menunjukkan sebanyak 15 responden sangat baik 1 orang (6,7%) pada kategor

aik sebanyak 13 orang (68,7%), dan kategori cukup 1 orang (6,7%) .

DU e

Asumsi peneliti terkait caring code MIK tingkat 111 dalam kategori sangat

aik dapat disimpulkan bahwa peneliti melihat indikator-indikator tertentu yang:

TToTTTTTTTTTOTTT

:menggambarkan sikap dan perilaku positif dari responden. Beberapa indikaton‘;

4

yang mungkin menjadi dasar penilaian tersebut antara lain sikap menghargai

'responden menunjukkan sikap menghargai terhadap teman satu kelompok;

'misalnya dengan tidak menertawakan atau mencemooh ketika salah. Sika

 __

antusias responden menunjukkan antusiasme dalam mempersiapkan diri dala

3.

roses pembelajaran. Ini mencakup kesiapan untuk belajar, menghadiri kelas,

e et

menyelesaikan tugas, dan aktif dalam diskusi atau aktivitas kelompok. Sikap

:antusias ini mencerminkan komitmen terhadap pembelajaran dan kemauan untuk:

berpartisipasi aktif dalam proses belajar. !
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Asumsi bahwa caring code tingkat 111 berada dalam kategori sangat bai
idasarkan pada observasi bahwa sebagian besar responden menunjukkan sika
an perilaku yang positif dan mendukung, seperti menghargai dan antusiasm

alam pembelajaran.

e DO ___X&X___

Berdasarkan argumen peneliti tentang caring code MIK tingkat Il dalam

ategori baik, terdapat beberapa sikap yang menjadi dasar penilaian tersebut,E

ikap-sikap ini mencerminkan nilai-nilai sosial dan perilaku yang dianggap positif;

alam konteks interaksi sosial dan pembelajaran. Poin utama yang mendukung

(2 N N = M © S © H

rgumen tersebut sikap komunikasi responden menunjukkan sikap komunikast

yang positif seperti menyapa dan tersenyum. Sikap kerjasama/tolong-menolong:

TTTRTTTOI T

responden memiliki sikap kerjasama yang baik, misalnya menawarkan bantuan

meskipun tidak diminta. Sikap ini menunjukkan kesediaan untuk membantu orang

jain tanpa pamrih, yang esensial dalam pembentukan hubungan yang solid dalam

tim atau komunitas.

Sikap kejujuran responden menunjukkan sikap kejujuran dengan tida

. S,

menghindar saat berhadapan dengan dosen atau situasi yang mengharuskan

ketulusan. Sikap ini mencerminkan integritas dan kejujuran dalam berinteraksi

:blengan pihak lain. Sikap ketulusan responden memiliki sikap ketulusan dalam:

belajar, yang tidak hanya berorientasi pada nilai tetapi juga pada proses dan

pemahaman yang mendalam terhadap materi pelajaran. Sikap penampilan

responden menunjukkan sikap penampilan dengan tetap menjaga penampilan

Iyang segar meskipun pada sesi pembelajaran yang terakhir. Ini mencerminkan

[ o S,

keseriusan dan tanggung jawab terhadap diri sendiri dan lingkungan sekitar. Sika
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epekaan responden menunjukkan sikap kepekaan terhadap lingkungan, baik

(o

alam hal fisik maupun sosial. Sikap ini mencerminkan kesadaran dan empatii
erhadap kondisi dan perasaan orang lain.

Kepekaan diri dalam konteks praktik keperawatan menyoroti beberapa aspe

T T T T T T T T T T

Rasa percaya yang tinggi Ini menunjukkan pentingnya memiliki keyakinan yan
uat dalam diri sendiri sebagai seorang perawat. Ini tidak hanya mencaku

epercayaan terhadap kemampuan klinis dan keahlian, tetapi juga keyakina

R

bahwa perawat dapat memberikan perubahan positif dalam kehidupan pasien.

DR R © RPN (& SIS

Perawat memberikan harapan perawat yang memiliki kepekaan dirt

menunjukkan perilaku yang mampu memberikan harapan kepada pasien. Ini
m

elibatkan kemampuan untuk memberikan dukungan emosional, menginspirasi;

dan membantu pasien dan keluarganya melalui masa sulit. Berfikir realistig
'rneskipun optimis, perawat juga harus mampu berfikir secara realistis tentand
kondisi pasien, prognosis, dan kemungkinan hasil dari intervensi yang dilakukanJi

Ini membantu dalam perencanaan perawatan yang realistis dan efektif. Berada di

sisi klien kepekaan diri juga mencakup kemampuan untuk selalu berada di sist

i(lien, memahami kebutuhan dan perspektif mereka, serta siap memberikan

bantuan yang sesuai dan bermanfaat ( Kusnanto, 2019).

Berdasarkan pernyataan terdapat beberapa hal yang bisa kita perhatikan:

aring code yang kurang baik pada indikator membuka diri ini menunjukkan

ahwa mahasiswa mungkin mengalami kesulitan dalam menunjukkan atau

B Rt R

:mempraktikkan caring code terkait dengan kemampuan untuk membuka diri,

R < T

penting bagi pendidikan dan pembelajaran untuk memberikan perhatian pad
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pengembangan keterampilan sosial dan emosional mahasiswa, termasu
k

emampuan untuk membuka diri dan berinteraksi secara caring dengan oran

:Iain. Hal ini tidak hanya mendukung perkembangan pribadi mahasiswa tetapi jug

mempersiapkan mereka untuk berinteraksi dalam lingkungan profesional da

'rnasyarakat dengan lebih efektif.

e P QX

Berdasarkan kutipan dari Wardana & Budyanra (2021), dapat dilihat

-y mmm -

ahwa mahasiswa tingkat akhir mengalami tantangan khusus terkait dengan

keterbukaan diri, terutama dalam konteks bimbingan online atau situasi adaptast

:yang mungkin tidak optimal. Keterbukaan diri yang rendah mahasiswa tingkat:

:akhir seringkali menghadapi kesulitan dalam menjadi terbuka, baik dalarri:

-

enyampaikan perasaan negatifnya maupun dalam mengatasi hambatan yang ada;

eperti bimbingan online. Dengan memahami tantangan yang dihadapi oleh

--ap----

:rnahasiswa tingkat akhir terkait dengan keterbukaan diri, pendidikan darti
:pembelajaran dapat lebih fokus untuk mendukung pengembangan keterampilarii
isosial dan emosional yang penting dalam pembentukan profesionalisme da
Ikesiapan kerja di masa depan.

Berdasarkan pernyataan Mahfudin & Saragih (2020), dapat disimpulka

e R S

-

eberapa hal terkait dengan keterbukaan diri mahasiswa dan pengaruhnya

terhadap kemampuan menyelesaikan tugas akhir keterbukaan diri rendah

mahasiswa yang memiliki tingkat keterbukaan diri rendah cenderung kurang

:rnampu dalam mengungkapkan diri secara jujur dan terbuka. penting bag'::

:mahasiswa dan pendidik untuk menyadari pentingnya keterbukaan diri dalarﬁ:

konteks pendidikan tinggi, terutama dalam menghadapi tugas akhir seperti skripsi:
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Keterbukaan diri bukan hanya mengenai berbagi perasaan atau pengalama

ioribadi, tetapi juga dapat berdampak signifikan pada prestasi akademis da

kemampuan mahasiswa untuk mengatasi tantangan yang dihadapi.

DU SR S

Asumsi ini didukung oleh Mahfudin & Saragih (2020), mengatakan

bahwa mahasiswa yang memiliki tingkat keterbukaan diri rendah. Yang dimana

or -~ °

eseorang yang mengungkapkan dirinya dengan mengharapkan adanya pengertiari:

tau feedback dari pendengar dan mendapatkan solusi mengenai apa yang dialam

-y

—_——— s

mahasiswa. Dengan membuka diri dapat membuat seseorang lebih mampu dalam

'mengatasi kesulitan sehingga dikatakan semakin tinggi tingkat keterbukaan diri

:maka semakin cepat tingkat penyelesaian tugas akhir skripsi.

5.3.5 Distribusi caring code mahasiswa tingkat 1l di Sekolah Tinggi Ilm

Kesehatan Santa Elisabeth Medan Tahun 2024.

JE N

Diagram 5.5. Distribusi Responden Berdasarkan Caring Code Mahasiswa
Tingkat 111 di Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Santg
Elisabeth Medan Tahun 2024.

M sangat baik

M Baik
M Cukup

Berdasarkan diagram 5.5. hasil penelitian untuk caring code mahasisw.

4

ingkat 111 menunjukkan sebanyak 158 responden pada kategori sangat baik

'sebanyak 31 orang (19,6%), dan kategori baik 122 orang (77,2%) dan kategori'

'bukup 5 orang (3,2%).
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Berdasarkan asumsi peneliti mengenai caring code tingkat Il dalam

P

ategori sangat baik dan baik, terdapat beberapa indikator yang dapat dilihaié

ebagai faktor penentu dalam penilaian caring code tingkat iii dalam kategor

_——— s

;
sangat baik sikap menghargai mahasiswa menunjukkan sikap menghargai dengan

memberikan umpan balik secara konsisten dan konstruktif kepada orang lain!

:‘sikap antusias mahasiswa aktif berpartisipasi dengan duduk di bangku palind

depan, menunjukkan antusias yang tinggi dalam proses belajar atau kerja.

Caring code Tingkat Il dalam kategori baik komunikasi sapaan dan

senyum mahasiswa menunjukkan kemampuan komunikasi yang baik dengan cara

:menyapa dan tersenyum kepada orang lain, menciptakan lingkungan yang ramaH:

dan mendukung. Sikap kerjasama/tolong-menolong mahasiswa aktif dalam

kerjasama tim dan menunjukkan sikap tolong-menolong dengan menawarka

bantuan meskipun tidak diminta, menunjukkan inisiatif dalam membantu orang

Ilain.

R JER,

Aspek lain dari caring code tingkat 111, kejujuran mahasiswa menunjukka

R S

sikap kejujuran dengan mengakui kesalahan dan melakukan perbaikan. Ketulusan

mahasiswa belajar tidak hanya berorientasi pada nilai, tetapi juga memiliki

:motivasi yang tulus dalam proses pembelajaran. penampilan percaya diri dari:

semangat mahasiswa menunjukkan sikap percaya diri dan semangat dalam

'rnenghadapi tantangan dan situasi yang baru. Kepekaan mahasiswa peka terhadap

:kebutuhan dan perasaan orang lain, menunjukkan empati dan responsif terhadap'

situasi sekitar. Hal ini penting dalam konteks pendidikan tinggi dan persiapan

untuk memasuki dunia kerja, di mana aspek caring perhatian dan kepedulian
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'ierhadap individu lain menjadi salah satu kompetensi kunci dalam berbagat
bidang profesi, termasuk praktik keperawatan.

Pernyataan dari Lumbantobing et al. (2019), menggaris bawahi beberap

Q.

aspek kunci terkait perilaku caring yang baik, kedewasaan dan pemahaman

kebutuhan menurut penelitian kedewasaan seseorang dikaitkan dengari

i<emampuan untuk memiliki pemahaman yang lebih baik tentang kebutuhari:

ribadi mereka sendiri memahami dan menghargai kebutuhan individu sikap

[

0T T

aring yang baik melibatkan kemampuan untuk memahami dan menghargat

ebutuhan individu lain. Komunikasi yang mendukung dan empatik dalam

onteks pendidikan akademik dan praktik klinis, penting untuk membanguri:

hubungan yang baik dengan pasien, kolega, dan masyarakat secara umum melalui

R

komunikasi yang mendukung dan empatik. Landasan penting dalam profesi sikap

:paring yang baik menjadi landasan yang penting dalam profesi seperti'

keperawatan, di mana hubungan yang positif antara perawat dan pasien sangaﬂ:

mempengaruhi  hasil perawatan. pendekatan ini menekankan pentingnya

kesadaran, penghargaan terhadap kebutuhan individu, dan komunikasi yang

'rnendukung sebagai inti dari perilaku caring yang efektif.

Penelitian yang dilakukan oleh Sari & Ulliya (2019), mengidentifikasi

e T

eberapa faktor yang mempengaruhi tingkat caring antar mahasiswa, serta
)

hubungannya dengan tingkat pendidikan dan pola pikir individu. Penelitian int

:rnenunjukkan bahwa faktor internal seperti motivasi dan tanggung jawab, sertd

;Taktor eksternal seperti lingkungan sosial dan waktu, memainkan peran pentinql
dalam membentuk perilaku caring mahasiswa. Selain itu, pendidikan yang baik
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juga berkontribusi dalam membentuk pola pikir yang mendukung perilaku caring:

Oleh karena itu, upaya untuk meningkatkan kesadaran dan komitmen terhadap'

0____
3.

aring di lingkungan pendidikan dapat membawa dampak positif dala

embangun komunitas yang peduli dan responsif terhadap kebutuhan orang lain.

Faktor pendukung dalam menerapkan caring code, faktor yang pertama

orongan dari diri sendiri untuk menerapkan caring code dimana ketikai:

ahasiswa menyadari penting nya manfaat caring code untuk dirinya dan untuk

Ol = ROTTELEERPEREE

kebaikan dirinya sendiri, maka mahasiswa tersebut mau menerapkan caring code!

Faktor yang kedua dorongan dari dampak caring sesama teman mahasiswa;

timana ketika mahasiswa melihat dan merasakan caring dari sesama teman, makd

mahasiswa tersebut terdorong untuk melakukan caring terhadap teman. Dan yang

ketiga dorongan yang muncul karena dampak dari caring dosen dimana caring

dosen yang dirasakan mahasiswa membuat mahasiswa terdorong untuk

:melakukan caring terhadap dosen. Terdapat manfaat yang dirasakan mahasiswai

yang menerapkan caring code seperti mahasiswa datang lebih tepat waktu, mau

menyediakan waktu bagi temannya untuk mendengarkan keluhan temannya, lebi

ioeduli membantu teman yang sedang membutuhkan bantuan, memberika

motivasi kepada teman dan merawat teman yang sedang sakit (Setiawan, 2015).

R R pan SIS
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4.  Keterbatasan penelitian

Berdasarkan pengalaman langsung peneliti dalam proses penelitian ini

e m e m =

erdapat beberapa keterbatasan yang dapat diperhatikan untuk peneliti yang aka

O e mmmmm o
- S

atang guna meningkatkan kualitas penelitian keterbatasan dalam pengambilan

Hata salah satu keterbatasan yang dialami adalah dalam proses pengambilan data;

Peneliti mengalami kendala di mana informasi yang diberikan oleh responderi:

melalui kuesioner tidak selalu sesuai dengan kontrak waktu yang telah

itetapkan.Kendala konsekuensi jadwal perkuliahan jadwal perkuliahan yang

adat juga menjadi kendala dalam proses pengumpulan data. Berdasarkan

Ipengalaman ini, peneliti selanjutnya disarankan untuk memperhatikan fleksibilitaé;

TToTTTAT T

waktu menyediakan opsi waktu yang lebih fleksibel untuk responden dalam

mengisi kuesioner atau berpartisipasi dalam penelitian. komunikasi yang efektif:

'rnemperkuat komunikasi dengan responden untuk memastikan pemahaman yand

:ielas mengenai kontrak waktu dan harapan dalam pengambilan data..
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BAB 6
SIMPULAN DAN SARAN

6.1 Simpulan

Gambaran Caring Code Mahasiswa Tingkat Il di Sekolah Tinggi limy

Kesehatan Santa Elisabeth Medan Tahun 2024 dapat disimpulkan:

1. Caring Code mahasiswa prodi D3 Keperawatan tingkat Il dengan

kategori baik 24 responden (75,0%) dari 32 responden.

2. Caring Code mahasiswa prodi S1 Keperawatan tingkat 11l dengan

kategori baik 74 responden (74,2%) dari 97 responden.

3. Caring Code mahasiswa prodi TLM tingkat 111 dengan kategori baik 13

responden (92,9%) dari 14 responden.

4. Caring Code mahasiswa prodi MIK tingkat Il dengan kategori baik
sebanyak 13 responden (86,7%) dari 15 respoden.
5. Caring Code anaan caring code mahasiswa tingkat Ill dengan kategor

baik sebanyak 122 responden (77,2%) dari 158 respoden.

6.2 Saran

1. Bagi Sekolah Tinggi llmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan Medan

Dengan adanya hasil penelitian ini, dapat mengoptimalkan
pelaksanaan caring code dan meningkatkan kesadaran serta penerapari
konsep tersebut di kalangan mahasiswa meningkatkan kesadaran,:

pemahaman, dan penerapan caring code di kalangan mahasiswa mereka

-
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yang pada gilirannya akan membantu meningkatkan kualitas pelayana
kesehatan yang diberikan di masa depan.
2. Bagi mahasiswa/i Sekolah Tinggi IImu Kesehatan Santa Elisabeth Meda

Medan

JE i [

Dapat membantu mahasiswa mereka untuk lebih aktif dalam
belajar, meningkatkan motivasi intrinsik, serta mengembangkan caring:
code yang kuat terhadap sesama, sehingga mereka siap untuk menjadi

profesional kesehatan yang berkompeten dan berempati.

3. Bagi peneliti selanjutnya.

Penelitian ini memiliki potensi besar untuk menjadi dasar yang kua

PRy g g g i i g

dalam pengembangan studi lanjutan mengenai caring code di antara

mahasiswa. Dengan menggunakan hasil penelitian ini sebagai data dasar,

penelitian selanjutnya dapat lebih mendalam dalam mencari hubungan da

perbandingan caring di antara mahasiswa.

s S
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pramd

USULAN JUDUL SKRIPSI DAN TIM PEMBIMBING

I. Nama Mahasiswa . Agies Ron Karina baraca

2. NIM © Of202100t

3. Program Studi D3 Keperawatan STIKes Santa Elisabeth Medan.

4 Judul Gamparan _ Pelacscanam  caring code Wahasivws

Tngkat W 9 Stikes Saata Elitabeth Wedan Tahup

A014

3. Tim Pembimbing

Jabatan Nama " Kesediaan

" Pembimbing o T \nl
Mewana ®r karw , M keg ., ONSC

>

6. Rekomendasi
a. Dapat diterima judul

Pembaran  Ttakcafaan  canng code. Mahasiswa Tingkat W
0 STices Santa Ensabeth #edan Tahug 2024,

Yang tercantum dalam usulan Judul diatas
b. Lokasi penelitian dapat diterima atau dapat diganti dengan pertimbangan obyekuf.
c. Judul dapat disempurnakan berdasarkan pertimbangan ilmiah
d. Tim Pembimbing dan mahasiswa diwajibkan menggunakan buku panduan penulisan

Proposal penelian dan sknpsi, dan ketentuan khusus tentang Sknipst vang terlampir

!

dalam surat ini.

Ketua Program Studi D3 Keperawatan

/

(Indra Hizkia P, S Kep.,Ns.,M.Kep)
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PENGAJUAN JUDUL PROPOSAL

'T'mjme W D STikes Saata e-ig_qbea, Mean

_-P

JUDUL PROPOSAL : . Pawbaran  Priaksanaan Canag code Mahasiwa

Tahan 3034 .

Nama Mahasiswa Asnes Roh ¥aring Barmga

NIM ol1ro21001

Program Studi D3 Keperawatan STIKes Santa Elisabeth Medan

Medan 2 Februad 1024
Menyetujui,

Ketua Program Studi D3 Keperawatan Mahasiswa
(Indra Hizkia P, S.Kep.,Ns. M.Kep) ( kges barmsa )
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STIKes SANTA ELISABETH MEDAN
KOMISI ETIK PENELITIAN KESEHATAN
JL. Bunga Terompet No. 118, Kel. Sempakata, Kec. Medan Selayang
Telp. 061-8214020, Fax. 061-8225509 Medan - 20131
E-mail: stikes_elisabeth@yahoo co.id  Website: www.stikeselisabethmedan ac.id

KOMISI ETIK PENELITIAN KESEHATAN
HEALTH RESEARCH ETHICS COMMITTEE
SEKOLAH TINGGI ILMU KESEHATAN SANTA ELISABETH MEDAN

KETERANGAN LAYAK ETIK
DESCRIPTION OF ETHICAL EXEMPTION
"ETHICAL EXEMPTION"

No.: 136/KEPK-SE/PE-DT/IV/2024

Protokol penelitian yang diusulkan oleh:
The research protocol proposed by

Peneliti Utama - Agnes Roh Karlina Barasa
Principal In Investigator

Nama Institust . Sekolah Tinggi llmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan
Name of the Institution

Dengan judul
Tule

“Gambaran Pclaksanaan Caring Code Mahasiswa Tingkat 11T Di Sckolah Tinggi llmu
Keseahatan Santa Elisabeth MedanTahun 2024.”

Dinyatakan layak etik sesuai 7 (tujuh) Standar WHO 2011, yaitu 1) Nilar Sosial, 2) Nilai Ilmuah, 3)
Pemerataan Beban dan Manfaat, 4) Risiko, 5) Bujukan/Eksploitasi, 6) Kerahasiaan dan Pnvacy, dan 7)
Persetujuan Setelah Penjel yang merujuk pada Pedoman CIOMS 2016 Hal niseperti yang ditunjukkan
oleh terpenuhinya indicator setiap standar.

Declared to be ethically appropriate in accordance to 7 (seven) WHO 2011 Standards, 1) Social Values, 2)
Scientific Values, Equitable Assessment and Benefits, 4) Risks, 3) Per ‘Expl 6) Confid lity
and Privacy, and 7) Informed Concent, referring to the 2016 CIOMS Guidelines. This is as indicated by the

Sulfillment of the indicators of each standard.

Pernyataan layak Etik ini berlaku selama kurun waktu langga}:§ r\anZOZd sampai dengan tanggal 29 Apnl

2025.
This declaration of ethics applies during the period April @’- 024, 1 '1:‘9. 2025.

Mestiana B M Kep. DNSc
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SEKOLAH TINGGI ILMU KESEHATAN (STIKes)
SANTA ELISABETH MEDAN

JL. Bunga Terompet No. 118, Kel. Sempakata, Kec. Medan Selayang
Telp. 061-8214020, Fax. 061-8225509 Medan - 20131
E-mail: stikes_elisabeth@yahoo.co.id  Website: www.stikeselisabethmedan.ac.id

Medan, 29 April 2024
Nomor: 0694/STIKes/Prodi-Penelitian/TV/2024
Lamp. : -
Hal  : Pennohonan ljin Penelitian

Kepada Yth.:

1. Kaprodi D3 Keperawatan

2. Kaprodi D3 Kebidanan

3. Kaprodi S1 Ilmu Keperawatan

4. Kaprodi Teknologi Laboratorium Medik (TLM)
Kaprodi Manajemen Informasi Kesehatan (MIK)

6. Kaprodi Sarjana Gizi
Sekolah Tinggi llmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan

di-

Tempat.

Dengan hormat,
Dalam rangka penyelesaian studi pada Program Studi D3 Keperawatan Sekolah Tinggi llmu

Kesehatan Santa Elisabeth Medan, melalui surat ini kami mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk
memberikan ijin penelitian bagi mahasiswa tersebut di bawah ini, yaitu:

NO NAMA NIM JUDUL PENELITIAN

1. | Agnes Roh Karlina Barasa 012021001 | Gambaran  Pelaksanaan  Caring  Code
Mahasiswa Tingkat lll di Sekolah Tinggi Ilmu
Kesehatan Santa Elisabeth Medan Tahun
2024,

Demikian hal ini kami sampaikan, atas perhatian dan kerjasama yang baik kami ucapkan terimakasih.

Tembusan:
1. Mahasiswa yang bersangkutan
2. Arsip

STIKes Santa Elisabeth Medan
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SURAT PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN

Kepada Yth

Calon responden penelitian

Di tempat

STIKes Santa Elisabeth Medan

Dengan hormat,
Dengan perantaraan surat ini saya yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama :Agnes Roh Karlina Barasa

Nim :012021001

Alamat :JIn. Bunga Terompet pasar VIII No.118 Kel. Sempakata Medan
Selayang

Mahasiswa program studi D3 Keperawatan yang sedang mengadakan penelitian
dengan judul “Gambaran Pelaksanaan Caring Code Mahasiswa Tingkat ITI Di STIKes
Santa Elisabeth Medan Tahun 2024". Penelitian yang akan dilakukan oleh penulis tidak akan
menimbulkan kerugian terhadap calon responden, scgala informasi yang diberikan oleh
responden kepada penulis akan dijaga kerahasiaannya, dan hanya digunakan untuk
kepentingan penulisan semata. Penulis sangat mengharapkan kesediaan individu untuk menjadi
responden dalam penulisan ini tanpa adanya ancaman dan paksaan.

Apabila saudara/i yang bersedia untuk menjadi responden dalam penelitian ini, penulis
memohon kesediaan responden untuk menandatangani surat persetujuan untuk menjadi
responden dan bersedia untuk memberikan informasi yang dibutuhkan penulis guna
pelaksanaan penelitian. Atas segala perhatian dan kerjasama dari seluruh pihak saya
mengucapkan banyak terimakasih.

Hormat saya,
Penulis

(Agnes R.K Barasa)

STIKes Santa Elisabeth Medan
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INFORMED CONSENT
(Persetujuan Keikutsertaan Dalam Penelitian)

Saya yang bertanda tangan dibawah ini:
Nama (inisial) : 0

Umur T4

Jenis kelamin : pcempuan

Menyatakan bersedia menjadi responden penelitian yang akan dilakukan oleh
mahasiswa/i program studi D3 Keperawatan, yang bernama Agnes R.K Barasa dengan judul
“Gambaran Pelaksanaan Caring Code Mahasiswa Tingkat ITI Di STIKes Santa Elisabeth
Medan Tahun 2024”. Saya memahami bahwa penelitian ini tidak akan berakibat fatal dan
merugikan, oleh karena itu saya bersedia menjadi responden pada penulisan.

Demikian pernyataan ini saya buat dengan sebenamya tanpa ada tekanan dari pihak
manapun.

Medan, April 2024

( ﬁ )

Wese ¥,

STIKes Santa Elisabeth Medan



STIKes Santa Elisabeth Medan

83

4= Sangat Sering

KUESIONER

Jenis Kelamin:.............

3= Sering 2= Kadang2

Tingkat:..........

1= Tidak Pernah

Tema

Perilaku caring

4

3| 2

[ Menghargai

Tepat waktu dalam setiap kegiatan.

Menghargai pendapat.

Memberikan umpan balik/feedback.

Tidak mengganggu teman saat pembelajaran,

lalafwlof—

Tidak menertawakan teman ketika salah.
Mcncpatl janji.

Menunjukkan sikap hormat.

Antusias

Mempersiapkan diri dalam proses pembelajaran.

Mengisi bangku paling depan.

Memberikan perhatian penuh saat pembelajaran.

Komunikasi

Menyapa dan tersenyum.
Berbicara sopan, ada kontak mata.

1

Menjadi pendengar yang baik

Kerjasama/

Tolong Menolong

Menawarkan bantuan meskipun tidak diminta.

Mengerjakan tugas kelompok secara bersama-sama.

Memberi penghiburan bagi teman yang kesusahan

Kejujuran

Tidak berpura-pura sopan dan patuh kepada dosen.

Tidak menghidar saat berjumpa dengan dosen

"'N:—PN:—}“N::—.‘-’N.—'SO\

Menerima teguran dosen dengan ikhlas.

4 4. Memiliki kemauan untuk berubah ke arah yang baik.
5. Mengakui kesalahan.

6. Tidak bersandiwara untuk mendapatkan perhatian
dosen

Ketulusan

1. Belajar tidak hanya berorientasi pada nilai.

2, Mengerjakan tugas dengan sepenuh hati.

3. Menjalankan nasihat dengan senang hati.

Penampilan

" MembukaDiri |

1. Menunjukkan sikap percaya diri dan semangat.

2. Berpakaian bersih, rapi dan wangi.

3. Tatanan rambut tampak rapi.

4. Wajah tetap fresh/segar meskipun pada les terakhir

_pembelajaran.
1. Mengemukakan pcndapat tanpa rasa sa takut.,

2. Menceritakan masalah kepada dosen.

Kepekaan

1. Peka terhadap diri sendiri.
2. Peka terhadap lingkungan.

3. Peka terhadap orang lain.

Bila membutuhkan kuesioner ini harus menghubungi Sekolah Tinggi lImu

Kesehatan Santa Elisabeth Medan.
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PR STIKes SANTA ELISABETH MEDAN
= PROGRAM STUDI D-11l KEPERAWATAN
| IL Bunga Terompet No. 118, Kel Ser ta Kec Medan Selayang

Telp. 061-8214020, Fax. 061-2 ) n-20131

0 KEPERAWATAN £-mail :stikes

_ s elisa thEvahoocod Webute: www stikeselisabethmedan ac id
Medan,5 Juli 2024
No 1 160/D3 Kep/STIKes/VI1/2024
Lamp S
Hal : Pemberitahuan Selesai Penelitian
Kepada Yth,

Ketua STIKes Santa Elisabeth Medan

Mestiana Br Karo, M.Kep.. DNSc
di
Tempat

Dengan hormat,

Menindaklanjuti surat tertanggal 29 April 2024 dengan nomor surat 0694/STIKes/Prodi-Penelitian/TV/2024

perihal permoh Ijin Penelitian di Program Studi D3 Kep dalam penyelesaian studi pada Prodi D3
Kceperawatan STIKes Santa Elisabeth Medan, melalui surat ini kami dari Prodi D3 Kep beritahuk
telah selesai melakukan penelitian kepada:
No Nama NIM JUDUL PENELITIAN
1 Agnes Roh Karlina Barasa 012021001 | Gambaran Pelaksanaan Caring Code Mahasiswa
Tingkat III di Sekolah Tinggi Ilmu Keschatan
Santa Elisabeth Medan Tahun 2024
2 Kristina Pandiangan 012021012 | Gamb: P h Mahasi Tingkat Sutu

Prodi D3 Keperawatan dan Prodi Teknologi
Laboratorium Medik Tentang AIDS di Sekolah
Tinggi Ilmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan
Tahun 2024

:
Indra Hizkia P, S Kep., Ns.. M.Kep
Ka.Prodi

Tembusan:

1. Mahasi

yang ber

2. Pertinggal
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3 o STIKeS SANTA ELISABETH MEDAN
‘g PROGRAMSTUDI TERNOLOGH LABORATORIUNM MEDIK
2 PROGRANM SARIANA TERAPAN
r:' JL Bunga Terampet No 118 Kel Sempakata Kec Medan Selayang
. Telp OG1-B214020 O61. RI2550R Fax 081.82255%00 Modan-201231
s S PALNe E-man. 3ukes ehsabeth Lyahoo c 61U webisile. www atikeselisabethmedan ae 14/
Medan, 08 Juli 2024
Nomor: 055/TLM/STIKes/VI11/2024
Lamp :-
Hal  : Pemberitahuan Selesai Pelaksanaan Penelitian
Kepada Yth:

Keta Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan
Mestiana Br. Karo, S.Kep., Ns., M.Kep., DNSc

di—

Tempat

Dengan Hormat,

Sehubungan dengan permohonan izin penelitian yang disampaikan mahasiswa Prodi D3
Keperawatan untuk meneliti di Prodi Sarjana Terapan TLM Sekolah Tinggi [lmu Kesehatan
Santa Elisabeth Medan, maka dengan ini kami menyampaikan bahwa mahasiswa tersebut
sudah menyelesaikan penelitian di Prodi Sarjana Terapan Teknologi Laboratorium Medik.
Adapun nama mahasiswa yang telah menyelesaikan penelitian sebagai berikut:

No Nama [ NIM ~ JUDUL PENELITIAN

Barasa Mahasiswa Tingkat ITI di Sekolah Tinggi [Imu
_| Kesehatan Santa Elisabeth Medan Tahun 2024

1 | Agnes Roh Karlina | 012021001 | Gambaran  Pelaksanaan Caring  Code

Demikian hal ini kami sampaikan. Atas perhatian dan kerjasama yang baik kami ucapkan
terima kasih.

M Sarjana Terapan
msu Kesehatan Santa Elisabeth Medan

Paska Ramawati Situmorang, SST..M.Biomed
Ka.Prodi

Tembusan:
I. Mahasiswa yang bersangkutan
2. Pertinggal

STIKes Santa Elisabeth Medan



STIKes Santa Elisabeth Medan

; STIKes SANTA ELISABETH MEDAN
Bl . 1B PROGRANMISTUDENMANATEMEN INFORMAST KESEIATAN
PROGRAN S ARIAN A TERAPAN

"
Bes! | JU Bunga Terompet No 118 Kol Sempakata Kee Medan Selayang
o '™ Telp 061- H214020 061 B2259%08 Faw GL1-H225%%09 Medan-20111
O DN N E-mail stikes _ohisabethityahoo co i wobsiteo www stikosolisabethmedan ac (¢
Medan, 29 April 2024

No  :038/MIK/STIKes/V1/2024
Lamp :-

Hal  : Ijin Penelitian

Kepada Yth.

Ketua STIKes

Mestiana Br Karo, S.Kep.,Ns.,M.Kep. DNSc
di

Tempat

Dengan hormat

Sehubungan denga surat STIKes dengan No. 0694/STIKes/Prodi-Penelitian/V/2024 perihal
permohonan izin penelitian. Maka bersama ini prodi MIK memberikan izin peneclitan dan
menyamapaiakn bahwa mahasiswa tersebut telah selesai melakukan penelitian tanggal 21 mei 2024,

NO | NAMA | NIM | JUDUL PROPOSAL ]
; | Gambaran  Pelaksanaan  Caring CodeI
2 ) | 61909 | Mahasiswa Tingkat IIT di Sekolah Tinggi
Agnes Rob Kanina Barasa IOl-O-lOOl | lmu Kesehatan Santan Elisabeth Medan
1 | Tahun 2024

Demikian hal ini kami sampaikan.Atas perhatian dan kerjasama yang baik kami ucapkan terimakasih.

Kaprodi

STIKes Santa Elisabeth Medan
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STiKes SANTA ELISABETH MEDAN
PROGRAM STUDI NERS
Bunga Terom No. 118, Kel. Sempakata Kec. Medan Selayang
Telp. 061-8214 Fax. 06 225509 Medan - 20131

E-mail : stikes_elisabeth@ h .id  Website : www stikeselisabethmedan.ac.id

Medan, 8 Juli 2024

No : 198 /Ners/STIKes/VI1/2024

Lampiran : -

Hal : Persetujuan dan Pelaksanaan Penelitian
Kepada Yth:

Ketua STIKes Santa Elisabeth Medan

Di

Tempat

Dengan Hormat,

Sehubungan dengan Surat STIKes dengan nomor: 0694/STIKes/Prodi-Penelitian/IV/2024
pada tanggal 29 April 2024 perihal permohonan ijin penelitian, maka Prodi Ners memberikan
jin untuk pelaksanaan penelitian tersebut kepada mahasiswa Prodi D3 Keperawatan atas
nama:

NO NAMA NIM JUDUL PENELITIAN
1. | Agnes Roh Karlina | 012021001 | Gambaran Pelaksanaan Caring Code Mahasiswa
Barasa Tingkat IIT di Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan
Santa Elisabeth Medan Tahun 2024

Prodi Ners juga menyampaikan bahwa penelitian tersebut telah selesai dilaksanakan pada 10
Mei 2024. Demikian pemberitahuan ini kami sampaikan, atas kerjasama yang baik kami
ucapakan terima kasih kami.

Hormat kami,
Program Studi Ners
STIKes Santa Elisabeth Medan

Lindawati F. Tampubolo s.. M.Kep.
Ketua Program

STIKes Santa Elisabeth Medan



